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Baginda jang maha moelia Poeteri dari keradjaan Belanda JULIANA
dengan Baginda j. m.m. Poetera BERNHARD LEOPOLD VON LIPPE BIESTERFELD
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¢ ) Pada_hari 8 September jang baroe laloe ini tersiarlah chabar kemari~bahasa Biaginda jang maha
- moelia Poeteri dari keradjaan Belanda JULIANA telah bertoenangan dengan Baginda j.m.m. Poetera

BERNHARD LEOPOLD VON LIPPE BIESTERFELD, Poetera Soeloeng dari soeatoe
keradjaan jang ternama djoega di Djerman.

Chabar ini diterima dengan girang hati jang amat sangat oleh sekalian pendoedoek Hindia ini,
tidak pilih bangsa, tidak pandang pangkat dan derdjat, rata-rata kesemoeanja.

Betapa tidak!

Istana negeri Belanda pada tahoen dahoeloe, telah dapat keroesakan jang amat sangat, mendja-
dikan sama berdoeka raja . . ... .. , istana jang rami mendjadi soenji, Seri Baginda lboe-Ratoe bersama
Baginda Ananda Poeteri tinggal berdoea! Istana Oranje rasakan tak bertoengganai!

Seloeroeh negeri merasakan hal ini, toeroet bermoeram doerdja, serasa diroemah Ninik- mamak
sendiri, tetapi tak dapat berboeat apa-apa, terasa lai, tekatakan tidak, semata® doa diperkeras pada Toehan
Jang Mahakoeasa !

Dengan tidak disangka-sangka datanglah chabar bahasa Baginda Poeteri telah bertoenangan, tidak
disangka-sangka, tetapi diharap-harapkan, didodkan dan dinanti-nantikan, lah dengar-dengaran! Sebab itoe
sebagaikan terkedjoet sekalian pendoedoek bangkit bergifang hati, bersoeka raja bersama-sama, tidak dipan-
dang bangsa, tidak dipilih pangkat dan derdjat, asal dibawah sitjorak tiga, si merah poetih belaoe.

Bendera berkibaran, muziek berboenjian, perarakan mendjadi, kantoor?, sekolah? dan toko? ber-
toetoepan, sama? menjata kegirangan hati atas Pertoenangan Agoeng itoe.

Minangkabaupoen tidak berketinggalan, toeroet meramikan hari-raja ini; petang hari Chamis
10 September j. . toeankoe? dan engkoe? bersama ninik mamak di Padang berdatang keroemahnja s. p.t.
Besar Resident, jaitoe menjatakan girangnja atas nama pendoedoek negeri, disamboet oleh Beliau dan Njonja
Besar serta Pembesar? lain dengan hati jang soetji dan moeka jang djeraih. Sebentar diiringi oleh taptoe
dari anak? sekolah di Padang, segala sekolah toeroet berserta ta’ pandang bangsa, poen sekolah? partikoelier
ikoet djoea, dihias dengan telong? dan bendera’, lengkap dengan moesik dan njanjinja, bahasa Belanda
dan Melajoe. Penoeh pekarangan jang loeas di Belantoeng itoe oleh penonton, didjalanpoen tidak terkira.

Di Padang dengan berbesar, dikota lain dengan setjaranja, dikota ketjil berketjil>. Menoeroet cha-

bar, rata? warta Pertoenangan Agoeng itoe dirajakan dengan selajaknja.

Soedah sepatoetnja demikian !

Dan soedah patoet poela Perkawinan nanti dirajakan dengan sepantasnja, serta bersama?, oleh
pendoedoek negeri tak pandang bangsa, tak pilih pangkat dan derdjat. Terchabar bahasa comité oentoek
Perajaan ini telah, moelai dilantiF; boeat peansoer menjediakan barangmana jang perloe.

Sedikit lagi doi kita sekarang, pada Toehan Seroe Sekalian Alam: Moga® Istana Oranje ditanah
Belanda akan dalam selamat sempoerna djoea hendaknja, nan dimakasoeit sampai, nan diama patjah; soe-
Paja akan terang - benderang djoega berkibarnja sitjorak tiga, simerah - poetih - belaoe! Amin, amin, ja
Rabbilalamin !

ORUKK. s, BopE



]axtoc seso.':.dah koeasa dari kerapatan negen — hen-

-s»?&:i::\.ﬁnu;:

daklah d:batja “]altoe sesoedah mendapat koeasa dari

kerapatan negeri.

Djilid 22 moeka 6 oedjoeng kalimat pertama hendaklah

4 -
dibatja: sebagai terseboet dalam Staat berikoet.

Djilid 22 moeka 8 § 1 4e hendaklah dibatja: Goeroe?

sekolah negari.
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MADJALLAH OPISIL BOEAT MINANGKABAU R
Tahoen 1936 djilid 21. : dikeloearkan pada 20 Decemtwr 36, _

‘ Pemberi Tahoean.

»kami telah mensjahkan keboelatan? kerapatan negeri Gantoeng Tjiri, Koto Gedang, Koto Gaek, Djawi2, Ba- 5
»tang Baroes, Kasik, Soelit Air, Saningbakar dan Moeara Pingai, .tentang peroebahan atoeran mena‘ksi},'daf;f;-
»Memocngoet wang n?geri atau wang belasting negeri, jaitoe beroebah dari peratoeran2 jang disiérkaxi:'-._f’
»di Pemimpin Negeri 1931 dan 1935, hingga negeri2 itoe sekarang memakai peratoeran meﬁaksir dan memoe-
»Ngoet wang belastingnja scbagai lampiran A dan atoeran mendjalankannja sebagai lampiran B, jang nvana no.

»dan tanggal keboelatan? serta aanslag masing?* negeri sebagai terseboet dalam staat berikoet”.
»Diperingatkan bahasa peroehbahan? itoe berlakoenja moelai 1 Januari 1936”, - o

Gewest: Sumatra’s Westkust.
Atdeeling: Solok
Onderafdeeling: Solok
District: Solok
Onderdistrict: Talang
Negari: Gantoeng Tjiri. .
No. 10. Lampiran A.
Kerapatan negeri di Gantoeng Tjiri.
Sesoedah membatja oendang? belasting negeri (Staatsblad 1929 No. 100);
Sesoedah membatja kepoetoesan Pemerentah tanggal 12 Maart 1930 No. 28 (Staatsblad 1930 No. 51).
Sesoedah bermoetakat sepandjang adat dalam negeri: '

MENENTOEKAN:
a.  Mentjaboet keboelatan kerapatan negeri tanggal 21 Maart 1931 No. 5 (keboelatan besar jang lama).
b.  Mcnetapkan atoeran menaksir dan memoengoet belasting  (oeang negeri di  Gantoeng — Tjiri seperti
Jang terseboet dibawah ini:

Pasal 1.
Dengan menvakai nama belasting negeri atau oeang negeri dipoengoet belasting dari segala pendoedoek né-
geri; = . P A
Pasal 2. &&= T

2

Jang dipandang mendjadi pendoedoek-uegeri jaitoe: ) L
a. segala orang jang berasal dari negeri, diam disini, dan kena belasting Gouvernement disini djoega;
b. segala orang jang berasal dari negeri lain, tetapi diam dinegeri ini dan kena belasting Gouvernement disi-
ni, dan
C. segala orang jang berasal dari negeri ini, tetapi tinggal dan kena belasting Gouver.n.elpcnt dinegeri lain,
asal orang itoe ada berpentjarian atau masih mempoenjai keperloean dalam negeri ini.

Pasal 3.

Orang jang dibebaskan dari belasting negeri jaitoe: ,
3. segala orang jang berdjabatan dalam adat, jang ditentoekan oleh kerapatan negeri.
b, segala orang jang soedah toea, tjatjat atau sakit dan tiada tjoekoep poela mendapat kehasilan lagi, se-

hingga soedah dibebaskan dari belasting Gouvernement.
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Pasal 4.

i 5 F 2 sub a akan ditetapkan
(1) Banjaknja taksiran belasting ocntoek tiap? orang jang terseboet dalam !.(\sal ba
« < < o <«is > . ) - ‘ .
8 e b S anasamucyer 2 sub b atau c dikenakan belasting negeri seperdoca dari
o Oel s oeau 118 tetseboet, dalam fisall SUR)' ja dinegeri lain itoe ia telah dikenakan belasting ne-
2 i : i pi kalau sekiranja geri la | 14
pada belasting orang cilfasa} 2 sub a, tetapi kala il jerti brang difasal 2 sub a ftoe djoegn N
geri poela. Kalau tidak ada Jlang demikian belastingnja sep a ‘ ! 7
Pasal 5. ‘

Boeﬁjkoekan penaksiran belasting negeri itoe

i X > COMll-
tiap? tahoen kerapatan negeri mengangkat soeatoe cow- g,
missie jang terdjadi dari kepala negeri, sebagai Voorzit

< an sebagai ledeat.  p,
ter dan doea orang anggota kerapatan g

C.
Pasal 6.

(1) Commissie jang terseboet diatas diwad
nama dari orang jang kena belasting itoe dan

(2) Register jang terseboet itoe wadjib disal
hoofd jang berkoeasa didalam daerah itoe.

g ’ . . 7 ]
' i loe dibatjakan .
. B el i ekan lebih dahoe i
(3) Sesoedah belasting negeri itoe disahkan pada-satoe hari jang ditento
register itoe dihadapan orang banjak.

' sckan i
i ie : nenoeliskan
jibkan memboeat satoe register (kohier), tcnmat m
besarnja belasting (oeang negeri) itoe. cani oleh districtss
ikan oleh kerapatan negeri dan ditanda tang

“da
Pasal 7.

(1) Didalam seboelan sesoedah
boleh memasoekkan keberatann

(2) Segala keberatan
lampau waktoe jang ters

(3) Didalam kerap
nja itoe.

(4) Kerapatap negeri akan meng
itoe diberitahoekan kepada_ or

< amia O€
a
- . gan belastingn]
pemberi tahoean itoe, orang® jang merasa keberatan tentangan

ja kepada kepala negeri.

ter-
e i o sesoedah
anak negeri itoe dibitjarakan dalam kerapatan negeri jang bersidang

eboet di sub 1 dalans pasal ini.

1Pt
. ’ can keberatal

S . . " f . mnelangkan

atan ini orang jang berkeberatan itoe diberi kesempatan akan n gx

bc

. . > )cs:”l
. ! oe kepoetc
ambil kepoetoesan tentangan keberatan itoe dan sesoedah it I
ang jang berkeberatan itoe.

Pasal 8. b
Kepada tiapz orang jan

. iatasnjd
S . . . <o elasting, diatd

g dikenakan belastmg negeri itoe akan diserahkan satoe soerat bela >

tertoelis nama or

ang itoe, tahoen belasting dan aanslag

nja. A
0]
Pasal 9. Jcoetal D
. - . o " 22 nocet s T
(1) Pembajarap belasting negeri itoe ditoentoet dengan doea kali ansoeran dan antara satoe? | J
sekoerang2nja tiga boelan lamanja,

(2) Harj membajar ansoeran dap b

pasal ini ditetapkan oleh kera

Barang siapa jang

(4) Barang siapa jang
berangkat.

anjak kalinja boleh me
Patan negeri waktoe men siahkar
terlalai membajar satoe kali
pindah keloear negeri,

N
s {alam
_r 1 Sle 1¢
ngansoer seperti jang terseboet d .
1 register (kohier) belasting. snooet habis
ansoeran wang belasting itoe boleh (1;390L5e>be]0el1] ia
wang bhelastingnja itoe boleh dipoengoet habis |
Pasal 10,
(1) Memoengoet oeang
“hoeloe? dalany negeri,
(2) Sekoerang—
lasting negeri jan

o eng”,
belasting negeri itoe diserah kap kepada Kepala negeri dengan. (1I_ballt0L oleh p ")
koerangnja sekali se[‘)é-k;atﬂi-p:aluda{“h.ar
g soedah dipoengoet oleh penghoelo

T~ Yl NI e s v e oeang be-
ri jang ditetapkan oleh kepala negeri sekalian i
€2 wadjib diserahkan kepada kepala negeri. oe
(3) Apa orang jang memocengoet oeang belasting negeri itoe boleh mendapat sebagai oepah memk‘fﬁp‘
atau tidak dan kalay ada berapa % dari oeang jang dipoengoetnja, akan ditetapkan tiap2 tahoen oleh k¢
tan negeri, tetapi tidak lebin dari 89. L EAS '
epala negeri wadjib dengan segera mem
boe'koe penerimaan jang dipergoenakap ocntoek
nerimaan, dan dikaartjis? itoe diseboetk
tjis itoe kedalam kohirnja,

t
ngo¢

- e . z m
itlleed i e AP
asoek kan oeang belast:ng negeri jang dntgrllngnja kndn pe’
itoe dan menanda tangani kaartjis2 belasting itoe ta r-Jj
an nomor dari boekoe penerim

2 kad
aan, serta menrasoekkan nomor
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Pasal 11,

Kepala negeri berhak memoengoet belasting negeri dalam tempo lima tahoen sesocd:

bajaran,
Pasal 12.
N,

(1) Membebaskan atau mengoerangkan pembajaran belasting negeri itoe, demikian djoega
oentock mengembalikan oeang belasting negeri jang terdorong mensbajarnja, ialah kekocasaan kerapatan ne-
geri,

(2) Membebaskan atau mengocerangkan pembajaran belasting negeri itoe hanja boleh dilakockan:

a. dischbabkan kena bahaja.
2. djika djatoch miskin dalam tahocn itoc.
. sebab mati.

_(3) Mengembalikan oeang belasting negeri jang soesiah dipoengoet hanja boleh kalau njata bahasa aanslag-
1ja salah atau kalau doea kali kena belasting dinegeri itoe.

Pasal 13.

(1) Tocentoetan pembajaran belasting negeri itoe kepada orang jang cngkar, bolch diberatkan pada harta-
1a jang ada didalam negeri itoe.

(2) Pekerdjaan ini hendaklah dilakoekan oleh kepaia negen serta penghoeloe dan kepala waris (mamak)
lari orang jang beroetang itoe, jaitoe sesoedah koeasa dari kerapatan negeri.

(3) Djika soedah terlampau tiga hari sesoedah barang? orang itoe ditangkap, tapi tidak djoega dibajarnja
detang belasting negerinja, maka kepala negegri berkocasa mendjocal barang? itoe dimocka orang banjak.

(4) Pada waktoe mendjalankan pendjoealan ini tidaklah akan didjoeal barang lebih dari pada setjoekoepnja
yoeat pembajar oetang belastingnja dengan ditansbah onkost jang serendah-rendahnja boeat pendjoealan itoe,

(5) Kalau djoemlah pendjoealan itoe lebih besar dari hoetangnja ditambah dengan segala onkost ocntoek
endjoealkan itoe, maka kelehihan itoe diserahkan kepada orang jang berhoetang belasting negeri itoe,

Pasal 14.
Peratoeran ini berlakoe moelai 1 Januari 1936. Diperbocat pada 30 September 1935 .
Kerapatan negeri terseboet,
Voorzitter:
Afdeeling: Solok. Lampiran B.
Inderafdecling: Solok.
District: Solok.
)'nderdistrict: Talang.
Negari: Gantoeng Tjiri.
! No. 11.

Kerapatan Negeri Gantoeng Tjiri.

Sesoedah membatja oendang? belasting negeri (Staatsblad 1929 No, 100 dan Staatsblad 1930 No. 51).

Scs.oudah mcmhat._ia lagi peratoeran menaksiy dan memocengoet wang negeri. jaitoe keboelatan kerapatan
legent tangeal 30 September 1935 No. 10 (keboelatan besar).

Sesoedah bermoefakat sepandjang adat dalam negeri.

MENENTOEKAN,
Menetapkan atoeran mendjalankan belasting (oeang) negeri seperti tersehocer dibawah ini.
PERATOERAN OENTOEK MENDJALANKAN BELASTING NEGERI.

Pasal 1.

~_1\'\.(11j:m1'-' orang jang patoet dibebaskan dari belastine negeri sebab berdjabatan dalany adar, jaitoe: orang 4
s, Imam. Chatib, Bilal dan Kali Nikah.
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Pasal 2.

i if i i peratoer: ‘naksir memocengoclt oe-
Banjaknja belasting negeri jang dimaksoed di fatsai 4 lid 1 dari peratoeran Gluh}l\?n;rlalilocﬂ goet oe
- 3 5 ) - 0 .
ang belasting negeri ditetapkan oentoek tahoen 1935 f 1.25 bagi segala anak boeah jang a

. : H shi > 1 1or a e 3
Taksiran itoe diteroeskan sampai kepada tahoen jang berikoet, sehingga kerqpa‘tan negeri mengadakan pero
bahan tentang itoe. »

- - Pasal 3.
Banjaknja % seperti jang terseboet dalam fatsal 10 sub 3 dar(i./'ocndang3
ngoet oeang belasting negeri ditetapkan ocntoek tahoen 1936, — 9.

0z o : / tire, oy . Brans I S—
Procent taksiran itoe diteroeskan sampai kepada tahoen jang berikoet sehingga kerapatan negeri k
dakan perobahan tentang itoe.

peratocran menaksir dan memoe-

Pasal 4.
Keboelatan ini moelai berlakoe pada 1 Januari 1936. -

Diperboeat pada 1 October 1935.
De Voorzitter:

Ondérafdeeling: SOLOK .

r

= o . : Pembajaran
0( { <
Kerapatan nagari ken,nn AN _'m Orang?® jang bebas Collecteloon
erapatan fanggal : Banjaknja Setillggif_r}ja
‘ 2 - 3 4 __‘.______ ___5 e __.,,_—-—f6——;':'—‘—'j
) ‘ - Dari STAAT IV ke STAAT I.
Gantoeng Tijiri 30 -9 -"35 No. 10 [Orang 4 djinis, imam, J 125 — -
1 - 10’35 No. 11 [chatib, bilal, dan kali
. nikah.
Koto Gedang 30- 9-'35 No. 11 | idem ., 150 — =
1-10-"35 No. 12 :
Koto Gaek 30- 9-'35 No. 4 "idem » 1.30 = -
1-10-"35 No. 5 .
Djawiz 30- 9-'35 No. 1 idem ' . 125 — —
1-10-"35 No. 2 -
Batang Baroes . 30- 9-735 No. 16 “idem » 150 - i
. 11-10-735 No.17 | p
Kasik © 13-11-735 No. 9 " idem ., 150 = i
3-11-"35 No. 10 - ,
NS T O A A L B STAAT L -
Soelit Air 30-10-"35 No.17 | - “idem . f1— - —
30-10-'35 No.17a| - ' . ' I
{ © .. __ - dari STAAT Il ke STAAT 1.
Saningbakar 13-11-"35 No, 7 idem _ = q-.-
. }8< 1T-'350 . No. '8 | - Lt ticistmgs f _,]V‘so ‘ T -
Moeara Pingai 13-11-"35 No. 4 2
13-11-"35 No. 5

'."1.25!. —
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Pemberi Tahoean.

»Kami Resident Sumatra Barat memberi tahoekan bahasa telah disjahkan dengan besluit tanggal 4 Decem-
wber 1936 No, A/103, keboelatan kerapatan negari Pasir Talang, onderdistrict, district, onderafdecling Moea-
»ra Laboeh, afdeeling Solok, tanggal 22 October 1936 No. 9, jaitoc tentang menangkap dan mendjoealkan ba-
wrang? orang jang herhoetang belasting di negeri itoe”.

No. 9

Keboclatan kerapatan negeri Pasir Talang. :
Kerapatan negeri Pasir Talang mempermaaloemkan sesoedahnja bermocpakat sepandjang adat dalam negeri
itoe,

MENIMBANG:

bahasa anak negeri Pasir Talang banjak jang engkar membajar belasting negeri, perloc kerapatan negeri
Pasir Talang mengangkat siapa jang patoet oentoek melakoekan pekerdjaan menangkap barang? orang jang
berhoetang itoe, . : . . .
Menoeroet artikel 13 dari Negeribelastingverordening hendaklah penangkapan barang? sipembajar oeang ne-
2 5 = g Prers Tl 5”5 g
geri itoe dilakoekan dimoeka Penghoeloe dan mamak kepala waris sipembajar belasting itoe.

MENIMBANG LAGI:

Mengingat orang? jang melakockan pekerdjaan menangkap barang? orang jang berhoetang itoe akan menra-
kai tempo jang tentoe, patoet poela diadakan onkostnja.

MENGINGAT:
boenji fatsal 13 lampiran 1 dalam Pemimpin Negeri boelan October 1933 No. 2.
MENETAPKAN:
Sckatolah kami kerapatan negeri Pasir Talang imengatakan:

a. Telah diberi kocasa boeat menangkap dan mendjoeal barang-barang orang jang berhoetang belasting ne-
geri Pasir Talang:

1. Datock Radjo Biaro Kepala Negeri Pasir Talang,

L]

Datoek2 (penghoeloe soekoe) nrasing2.
b.  Onkost jang perlée:
1. Onkost Kepala Negeri f 0.10 boeat tiap* searang jang berhoctang.
2. Onkost Penghoeloe f 0.10 boeat tiap? seorang berhoetang.
Kerapatan kami ini disembahkan sama toeankoe Districtshoofd Mocara Laboeh minta disampaikan ke-

pihak atas jang berdjandjang naik mintak disjahkan.
Diperbocat di Pasir Talang, 22 October 1936.
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PEMIMPIN NAGARI

MADJALLAH OPISIL BOEAT MINANGKABAU ar

ili dikeloearkan pada 20 December '36. 553
Tahoen 1936 djilid 22. i p

Pemberi tahoean.

S cember 193G Nu. ni
»Kami Resident Sumatra Barat memberi talioekan bahasa qcngan bes\mt‘ tanggal 3(‘ D;;;“i%:yl_m‘l"‘ 35()0@;311
»A/107, kami telah mensjahkan keboelatan2 kerapatan negari Nan VII, Pasir Lawas, ]J]?(Lr L\'mp;:lﬁ ’Gadang.
»Koto Sanrik, Aoer Parocemahan, Magek, Boengo Koto Toeo, Penal.npocng, Bfaro (Jlat aha,tc;lt'm" pberoebahaﬂ
»Batoe Tebal, Balai Goerah, Lambah, Tjandoeng Koty Lawas, Lasi dan Bockit Bz'x.ta.no.f ) herg)el?ah dari per-
watoeran menaksir dan memoengoet wang negari atau wang belasting negari, jai og) o ekarang me-a
»atoeran2 jang disiarkan di Pemimpin Negari 1931, 1932, ‘1931.3 dan 193.4, hmgga negari2 ltoehran menttl’jﬂla”’
»makai peratoeran menaksir dan memoengoet wang belastingnja sebagai lampiranA d'anwa owari cebagai tor- 1
»Kannja sebagai lampiran B, jang mana no. dan tanggal keboelatan2 serta a'anslag’r, nmrasing2 negari sebag
»Diperingatkan bahasa peroebahan itoe berlakoenja moelai 1 Januari 1937".

. .
Il

Gewest: Sumatra's Westkust. Lampiran A
Afdeeling: Agam ‘

Onderafdeeling: Ouwd-Agam

District: Tilatang IV Angkat
Onderdistrict: Tilatang
Negari: Nan VII.

N

d

No. 7/1936.
Kerapatan negeri di Nan VII. ’

Sesoedah membatja oendang? belasting negeri (Staatsblad 1929 No. 100);

= i
Sesoedah membatja kepoetoesan Pemerentah tanggal 12 Maart 1930 No. 28 (Staatsblad 1930 No. 51).
Sesoedah bermoepakat sepandjang adat dalam negeri,

MENENTOEKAN:
L
a.  Mentjaboet keboelatan kerapatan negari tanggal 21 Maart 1931 No. 5 (keboelatan besar jang lama).
. '
. . . orti jans
b.  Menetapkan atoeran menaksir dan memoengoet belasting (oeang negeri  di Nan VI, S?PU“ ]
terseboet dibawah ini:
Pasal 1. A
)l
. . . o e doek
Dengan memakai nanra belasting negeri atau ocang negeri dipoengoet belasting dari segala pendoe
negeri; . S
Pasal 2.

R
|

Jang dipandang mendjadi pendoedoek negeri jaitoe: i
a. segala orang jang berasal dari negeri, diam disini, dan kena belasting Gouvernement disini djoega; it
b. segala orang jang berasal dari negeri lain, tetapi diam dinegeri ini dap kena belasting Gouvernement disit
dan : . B )
y : 9 s - : : i laim
C. segala orang jang berasal dari negeri ini, tetapi tinggal dan kena belasting Gouvernement dinegerl lait
asal orang itoe ada berpentjarian atau masih me

mpoenjai keperloean dalam negeri ini,

Pasal 3.

Orang jang dibebaskan dari belast
a. segala orang jang berdjabatan d
b. segala orang jang soedah toe

hingga soedah dibebaskan da

ing negeri jaitoe:

alam adat, jang ditentoekan oleh kerapatan negeri. P
a, tjatjat atau sakit dan tiada tjoekoep pocla mendapat kehasilan lagi, S
ri belasting Gouvernement.



.

~ A Pasal 4.

(1) Banjaknja taksiran belasting negeri oentock tiap? orang jang tersebocet didalam tatsal 2 sub a akan dite-
apkan tiap2 tahoen oleh kerapatan negeri.
~(2) Ocntock orang jang terseboet dalam fatsal 2 sub b ataw ¢ dikenakan belasting negeri seperdoea dari
rada belasting orang difatsal 2 sub a tetapi kalau sekiranja dinegeri lain itoe ia telah dikenakan belasting nege-
i pocla. Kalau tidak ada jang demikian belastingnja seperti orang difatsal 2 sub a itoe djocga.

Pasal 5.
_Bocat melakockan penaksiran belasting negeri itoe tiap? tahoen kerapatan negeri mengangkat socatoe com-
nissie jang terdjadi dari kepala negeri, schagai Voorzitter dan doca orang anggota kerapatan schagai leden.

Pasal 6.

(1) Commissie jang terseboet diatas diwadjibkan membocat satoe register (kohier), tempat menocliskan
1ama dari orang jang kena belasting itoce dan besarnja belasting (veang negeri) itoc,

(2) Registcrjang terseboet itoe wadjib disahkan oleh kerapatan negeri dan ditanda tangani oleh districts-
100fd jang berkocasa didalam daerah itoe. ’

(3) Sesoedah belasting negeri itoe disahkan pada satoe hari jang ditentoekan lebih dahoeloe dibatjakan re-
Zister itoe dihadapan orang banjak .

Pasal 7.

(1) Didalam seboelan sesoedah pemberi tahocan itoe, orang® jang nrerasa keberatan tentangan beiastingnja
wleh memasoekkan keberatannja kepada kepala negeri.

(2) Segala keberatan anak negeri itoe dibitjarakan dalam kerapatan negeri jang bersidang sesoedah ter-
ampau waktoe jang terseboet di sub 1 dalam pasal ini.

(3) Didalam kerapatan ini orang jang berkeberatan itoc umbert kesempatan akan menerangkan keberatan-
Na 1toe. :

(4) Kerapatan negeri akan mengambil kepoetoesan tentangan keberatan itoe dan sesoedah itoe kepoetoesan
ioe diberitahockan kepada orang jang berkeberatan itoe. ~

[’asal S.

epada tiap= orang jany dikenakagn belasting negert itoe akan diserahkan satoe socrat belasting, dintasnja
erioelis nama orang itoe, tahoen belasting dan aanslagnja.

Pasal 9.

(1) Pembajaran belasting negeri itoe ditoentoet dengan doea kali ansoeran dan antara satoce pocngoctan
ickoerang®nja tiza boelan lamanja.

(2) Hari membajar ansoeran dan banjak kalinja boleh mengansoer seperti jang terscboet di sub 1 dalam
2asal ini ditetapkan oleh kerapatan negeri waktoe mensjahkan register (kohier) belasting .

(3) Barang siapa jang terlalai memi)ajar satoe kali ansoeran, wang belasting itoe boleh dipoengoet habis.

(4) Barang siapa jang pindah keloear negeri, wang belastingnja itoe boleh dipoengoet habis sebeloem ia
erangkat. ) ‘

Pasal 107"

(1) Memoengoet oeang belasting negeri itoe diserah kan kepada Kepala negeri dengan dibaatoe oleh peng-
1oeloe2 dalam negeri . B '

('_—’) Sekoerang-koerangnja sckali sepekan pada hari jang ditetapkan oleh kepala negeri sekalian ocang be-
Asting negeri jang soedah dipoengoet oleh penghoeloe? wadjib diserahkan kepada kepala negeri, -

(3) Apa orang jang memocngoet o cang belasting negeri itoe boleh mendapat sebagai oepah memocengoet
"au tidak dan kalau ada berapa % dari oeang jang dipocngoetnja, akan ditetapkan tiap? tahoen olgh kerapa-
an negeri, tetapi tidak lebih dari 87%. o %

(4) Kepala negeri wadjib dengan segera memasock kan ocang belasting negeri jang diterimanja: kedalam
Ockoe penerimaan jang dipergoenakan oentoek itoe dan menanda tangani kaartjis2 helasting itoeStanda pe-
‘_%"'H.naan, dan dikaartjis® itoe disebocetkan nomor dari bockoe penerimaan, certa memasockkan nomor= k-ar-
s itoe kedalam kohirnja.
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Pasal 11, ; |
vori i 'n sesocedah habis tahoen per
] > >lasti coeri dalam tempo hma tahoen sesocdal
Kepala negeri berhak nremoengoet belasting negeri dalam I
bajaran. : ‘
' Pasal 12. . T
' : sti oot fjoega memberi kot
(1)-Membebaskan atau mengoerangkan pembajaran belasting negeri itoe, .den.nlI\;Tln ﬁékoz‘asaan kerad]
sa oentoek mengembalikan oeaﬁq belasting negeri jang terdorong membajarnja, ials
S S < <
negert. ' iaran belasti 2ceri itoe hanja boleh dilakoekan:
(2) Membebaskan atau mengoerangkan pembajaran belasting negeri itoe hanja
a. discbabkan kena bahaja. _
b. djika djatoeh miskin dalant tahoen itoe.
¢. sebab mati.

. i ahasa at
; : F > ipoc a boleh kalau njata bah:
(3) Mengembalikan ocang belasting negeri jang soedah dipoengoet hanja

slagnja salah atau kalau doea kali kena belasting dine geri itoe.

Pasal ]3 ST ada hartal
(1) Toentoetan pembajaran belasting negeri itoe ke pada orang jang engkar, boleh diberatkan pad
jang ada didalam negeri itoe.
(2) Pekerdjaan ini hendaklah dilakoek
dari orang jang beroetang itoe, j
(3) Djika soedah terlampau

i mam?
an oleh kepala neveri serta penghoeloe dan kgpala waris  (
aitoe sesoedah menda pat koeasa dari kerapatan negeri. e dibaj

. . 9 13 - 'Y < A
tiga hari sesoedah barang? orang itoe dllangl\a.p,‘ mpl]’t:onekqjor;l“ bani
- - : B 1 ; . ndi i 2 e din < LK X
nja oetang belasting negerinja, maka kepala negeri berkoeasa mu]d‘wcal barang {tgu ]( Wit setjoﬁekocl’
(4) Pada waktoe mendjalankan pendjoealan ini tidaklah akan didjoeal barang le vih (la 1{ ,;ndjoealﬂﬂ it
boeat pembajar oetang belastingnja dengan ditambah onkost jang serendah-rendahnja )Ot‘ﬂhl onkost ocnt
. e . & . . - . . \ Y
(3) Kalau djoemlah pendjoealan itoe lebih besar dari hoetangnja ditambah dengan segal erl itoe.
pendjoealkan itoe, maka kelebihan itoe diserahkan. ke pada orang jang berhoetang belasting 1 g

= Pasal 14, _ 36.
Diperboeat di Patapaian pada 25 Augustus 19
De Voorzitter

Peratoeran ini berlakoe nroelai 1 Januari 1937,

GEWEST SUMATRA'S WESTKUST, irati
Afdeeling: Agam ) HaniEls
()miemhlee]ing: Oud Agani

District: Tilatang 1V Angkat

Onderdistrict: Tilatang

Negari Nan VII.

: No. 8,1936.
Kerapatan Negeri di Nan VII. '
Sesoedahnja membatja oendang-oendang bel

25 Augustus 1936 No. 7/1936 (no. keboel

PERATOERAN OENTOEK

: aei i tang
asting negeri jaitoe keboelatan kerapatan negeri ini t
atan besar). Menetapkan seperti terseboet dibawah ini:
MENDJALAN KAN BELASTING NEGERI.

Pasal 1. .

asting negeri sehab berdjabatan dalam adat, jaitoe: -
2e Parit Pagar nagari, 3e. Djoeroetoelis negeri dan 4e. Goeroe=

: Pasal 2,
Banjaknja taksiran belasting negeri jang dimaksoed di pasal 4 1id 1
ngoet wang belasting negeri”, ditetapkan ocntoek taho e
Taksiran itoe diteroeskan kepada tal ;
tentangan itoe. o :

Matjam2 orang jang patoet dibebaskan dari bel
le. Ninik mamak: leden kerapatan negeri,

=)

oye 5 c]ﬂ
dari ,,Peratoeran menaksir dqn mcc
n 1937 f 1.25 (satoe roepiah doea poeloeh lima -1
10€n Jang berik oet. sehingga kerapatan negeri mengadakan pero

_ = : ; ' Pasal 3. N .
Banjak % seperti lang terseboet didalam fatsal 19 sub 3 darj
belasting negeri”, jai ] i .

Procent itoe diteroeskan djoega sampai kepada tahoec
kan peroechahan tentangan itoe,

' ) W
_,,Peratoer_an menaksir dan memoengoet

/0 ) . . 13
N jang berikoet, sehingga kerapatay negeri mens
: ) 1 o s i Pasal 4,
Peratoeran ini moelaj didjalankan paga 1 Januari 1937,

Dipe_rboeét di Patapaian pada 25 Augustus 1930
De Voorzitter
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Onderafdeeling: OUD AGAM.
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Dari STAAT IV ke STAAT L.

; Pembajara
K : Dengan keboelatan Orang® i b jaran e
erapatan nagari rang? jang bebas ollecteloon
kerapatan tanggal Banjaknja | Setinggi*nja
1 2 3 4 5 16
n VII 25- 8-"36 No. 7 [I.Ninik mamak lid ke- / 025 — 4%,
25- 8-"36 No. 8 [rapaan ncegari, 2. Pant
pagar nagari, 3. Djoe-
roetoelis  negari, 4.
Goeroe? sekolah nega-
ri.
sir Lawas ?)5 - 8-"36 No. 12 idem , l.— — 49,
25- 8-'36 No. 13
doet 20- 8-'36 No. 10 ident » 030 — 49/,
20- 8 -’36 No. 11
rau 20- 8-'36 No. 7 idem - 120 — -
20- 8-'36 No. 8
erzu Koto Samik [|20- 8-'36 No. 14 iden: , 050 - —_
20- 8-'36 No. 15
¢r Paroemahan 20) - g- I;g II:JIO. :L idem , 0.63 —_ 407,
20- 8- 0. 1% :
ek 71 - 8-'36 No. 7 |l. Ninik mamak peng-f 030 = 8%,
B 21 - 8-'36 No. 8 |hoeloe2 dalam mnagari,
2. parit pagar nagari
danppegawai nagari, 3.
Djoeroctoelis nagari,
" [4. Goeroe? sekolah na-
aari. ,
engo Koto Toeo  [20- &€-7°36 No. 11 || Ninik mamak lid . 0.70 i _
20- §-"36 No.12 |kerapatan negari, 2. :
A Parit pagar negari, 3.
Djoeroetoelis  negari,
4. Goceroe2 sekolah ne
Qan.
nampoeng 23- 8-'36 No. 86 idem S - 4"
25- 8-'36 No. 87 '
tro Gadang 25- 8-'36 No. 5 idem wo b= - 4n,
25- 8-"36 No. 6 s
npang Gadang 25- 8-'36 No. 5 idem » Jo— . A"
25- 8-'36 No. 6 i
itoe Tebal ';)z - 2 - g? ﬁo. g idem " 090 —_ 4.)‘_1
' Z1 - - > NO,
lai Goerah 2):_) - g- zg II:;U, g idem . 1.20 — 4,
0= O- 0. ¢
bai ?)g' 2' gg II:IIU. Z idem » 123 = 4,
<0 - O- (VN
;":1(!0cng Koto La- 3:) 5 g- 2(’, ][:1'0' :4 o . 040 . e
) . 2o - - 30 0. 15
; ";‘:’ i g‘ 2((3 EU- 2)2 idem » 080 - 40
20 - - 36 0.23
'ckit Bataboeh 2)’_:'_ - f: .3? I;;U. 8 idem . 080 - S 3
<l - 7 ) o. 0
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PEMIMPIN NAGARI

MAD]ALLAH OPISIL BOEAT MINANGKABAU

' :v:m;Taﬁoén‘ié.BgA-diilid'ZS. ol ot s : RN, ot drkeloearkan pada 20 Detembef 19¢

PR CoAy R T

|- KEANGKATAN DAN KEBERENTI AN KEPALA-KEPALA NAGARL.

' l KEANGKATAN KJ"PALA KEPALA NAGARl :
telah disjahkan oleh, Seri Padoeka Tocan Besar duwan besluit:- -

-'d;jo. 6 chober 1936 -. No. A/ 78 Kepala Negari Koto Nan Gedang (PajakOLlnbOLh) Abdul Ra‘
cay - gelar Datoek Smaro Nan Toenfrf*anﬂr

ddo. - 12 LS ",;.- No. A/ 81 Kepala \eﬂan Paoeh V (Padan«r) Oemax ce ar Datoxk Rad]o 53'
e : : pono. :
ddo. 21 o -',, - No. A/ 84 Kepala Vewarl I Koto (Fort vd Lap&.llcn) Apm oe!ar Datod‘ K
) I : vk . djo Tan Patlh :
“ddo. 24 " » -~ No. A/ 86 Kepala Negari Tjoebadak (Fort v/d Capellen), Hoesin gelar Daw
o b _ o T Madjo Lelo. -
ddo. 24 " » -~~~ No. Al 87 Kepata Negari Doerlan Tm""rl (Loeboel\ Sxkapmff) \Ja\\’l UCL'”D
) i ST Rl tock MadJo Batoeah. L e g ad
‘ddo." 24 7 » - No. Af 88 Kepala Negari Air Manmns (Loeboek Sll\apmtf) Mohmnad Isa ¢
et o lar Datoek Sati. o B
ddo. - 2 November , "Nd; r"i/"'89 Kepala Negari’ Slmarasap (Oud A«am) Zamoeddm “EIar I)al“
- N 3 Pandouko Satn %5 <.
ddo. “9" - . No A/ 99 Kepala Neoan Nanmralo (Padan 11ar’akm gelar Datoek Bagi"
. 5 SO Nan’ Hltam 1 PR
- ddo. 16 . . NQ. A} 95. I(epala Negari Mmanckabau (Fort v/d (fapcllél'\) “ Zoebir ac]ar Y
iy o toek Raxwka]o Tancah
“ddo. 19 .+ e No. A/ 96 Kepala Negarj Baroelak (Fort v/d Capc]lcn) Sml gelar D‘qto
L% ] - A - .Bandaro Bodi, = - 5 |
~ddo. 23, " No. A/ 98 Kepala Negari Abaj (Moeara LabOLh) Soctan Pamocntjak g"
gy e 28 L Toeankoe Bacmdo Soetan Besar. '
ddo..‘ %__Decembeg ',,;.:u_. ’__-';No_.iA/IOI_, Kepala Negari Kota Bangoen (Pajakoemboeh) Toealab nelar 9
TR N T ST s toek Padoeko Rad]o ;
s . ddo. "4 5 5 No. A/104 Kepala Neuan Halaban (Pa]akoemboeh) Soetan Uelar DatoekN
:  (”:.'4 9 " “ .2 Moedo.
- ddo,

S LR T

=2 NO A/105 Kepala_ Negan A"daIEh (Pajakoemboeh)«, Klran'. Uelar Datoek N
haradja Tan Adil. - ._ _ ,

No A/IOQ Kepa]a Neoan Sltoem

o LH doeka Toean Besar de
garszangkabau (Fort

3%}1...?3?%‘ ~Dato

garg Oebog(vl'(jlangan g
e Rt Tntanes

noan beslunt
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Disoesoen mmenoeroet djilid

Femberi tahocan tentang orang2 jangvdikoeasakan menangkap daﬁ merdjoeal ba-r
rang2 orang2 berhoctang belasting, onderafdeciing Paiqan,

Pemberi tahocan tentang ‘peroebahan wang negeri (wang belasting regari) oen-
toek tahoen 1937, besluit Resident tanggal 24 Maart 1937 No. A/20, onderafdeeling :
Oud Agam, Manindjau, Ophir dan Soeliki, ' .

' Idem, oentoek tahoen 1935, besluit Resident tanggal 24 Maart 1937 No. A[22
negari Manindjau, enderafceeling Manindjau, :

Idem, oentoek tahoen 1937, besluit Resident tanggal 25 Maart 1937, No. A[23,

" onderafdeeling Oud Agam.

Idem, oentock 1937, besluit Resident tangzal 8 April 1937 No. A/28, onderaf-
deeling Loeboek Sikaping. .

Kepala Negéri Paiembajan meningeal doenia.
Keangkatan dan keberhentian Kepala-kepala negeri.

Persembahan alam Minangkabau.

ljoeran bandar,

Pemberi tahoean tentang memberi collecteloon oentoek tahoen 1937, besluit
Resident tanggal 12 Mei 1937 No. A/35, negari Siroekam dan Kota Gedang, onderaf-
desling Alahan Pandjang.

Pemberi tahoean tentang peroebahan wang negeri ( wang belasting negari) oen-
toek tahoen 1937, besluit Resident tanggal 24 Mei 1937 No. A/37, onderafdeelingZ :
Batipoch X Koto, Furt v/d Capellen dan Solek.

Idem, oentoek tahven 1937, besluit Resident ranggal 4 Mci 1937 No. A/38,
onderafdeeling Solok.

Pemberi tahoecan tentang pengoetjapan terima kasih dan enz:

Pemberi tahoean tentang peroebahan wang negari (wang belasting negari), oen-
toek tahoen 1937. bes'uit Resident tanggal 16 Juni 1937 No. A/46, onderafeeling

Paiakoembr.ch.

Pemberi tahocan tentang memberi collecteloon, besluit Resident tanggal 20
Juli 1931 No.A[52, onderafdeeling Pariaman.

' Keangkatan dan kehzrhentian Kepala2 Negari.

Pemberi tahoean tentang memberi collecteloon, besluit Resident tanggal 30
Juli 1937 N. A/34, onderafdceling | ariaman.

Pemberi tahvesn tentang pegawai2 negari dan orang particulier jang mendapat
bintang karena satia dan berdjasa pada Pemerintah.

Verslag rapat dengan toean Besar Reegeeringscommissaris voor de Bestuurs-
hervorming di Sumatra Barat. '

Pemberi tahoean tentang peroebahan wang negari (wang belasting negari) oen-
tock tahoen 1937, besluit Resident tanggal 13 September 1937 Nc. A/59, negari Si-
locngkang, onderafdecling Sawah Lcento. )

Idem, oentoek tahoen 1937, besluit Resident tanggal 13 September 1937 N
A/60, necari Pelangki, Katoen dan Koebang.

Pemberi talioean tentang orang2 jang dikoeasakan menangkap dan mendjoeal
barang2 orang2 berhvetang belasting, besiuit Resident tanggal 20 September 1937
No. A/6! onderafdceling Padang. .

Pemberi tzheean tentang mengadakan rimbolarangan kepoenjaan regari dan ten-
tang peratoeran mengambil hasil rimbo larangan itoe, besluit Resident tavgeal 9 QOcto-
ber 1937, No. A/69, negari Koebang, onderafdceling Sawah Loento. \

Pemberi tahoean tentang peroebahan wang negari (wang belasting negari) oen-
f;}ﬁ}( ‘:ahncn 1937, besluit Resident tanggal 25 October 1937 No. A/74, onderafdeeling
Solok, .

- —
T o - . " .
e : oot PO R . .



jang bersamaan’

e by

s0@soen menoerost pangkal pembit

j

daraan

Anvegerah bintang

Memoengoet heetang
belasiing dengan
dwangschrif:,

Hijoeran bandar

Kéangkatan dan keber
hentian Kepala2 Ne-
gari.

Meninggal doenia.

Mengadakan 1imbo
larangan,

Mintak ferima kasih.

Atoeran wang negari
jang Dbaroe. -

“Onderafdceiing Ptong

Pemberi tahocan tentang pegawai2 negari
dan orang  particulier jang mendap'nt bintang
karena sctia can terdjasa pada Pemerintah.

Pemberi tahoean tentang orang jang di
kceasakan menangkap dan mendjoeal barang?
orang? terhoetang belasting bagi sekalian negari2
di onderafdeeling Padang.

Idem, bagi sekalian

negari2 di orderaf-
deelirg Painan,

Keterangan tenfang menjelenggerakan han-
dar2 sawah dengan djalan memoengocet ijoeran
dari orang2 jang mendapat air dari bandar itoe.

Keangkatan
Negari:
Air-tiris, Koto Nan 1V, Soeliki,
Djantan, Selajo Tanang, Penjakalan, Aoer Paroe-
mahan,  Koto Baroe, Soengai Patai, Malalzk,
Tandjoeng, IV Koto Palembaj
Tandjoeng, Soengzi Patai, Koto Baroe, Sarik
Lawas, Selajo Tanang, Kolok, Soemanik, Diaho,

Tandjocng  Baroelak, Aoer Paroemahan, Koto
Baroe. '

dan keberhentian Kepala2

Solok, Loeboek

Kisah pekerdjaan
engkoe Kepala degarn P
Datoek Sipado.

dan djasa2 almarhoem
alembajan Taher gelar

Pember{ tahoean tents
bo larangan kepoenjaan
peratoeran meng
negari Kocbang,

ng mengadakan 1im-
| negari dan tentang
ambil hasil rimbo larangan itoe,

Pengoetjapan terima- kasih dari jom.m,

Prinses Jullana dan Prins Bernharg '
ard pada Volks-
hoofde.n. dan Inlandsche ambtenaren dj Sumatra

. Pemberi tap

- 0¢an tentang peroebahan wang -
' xllegar.x (‘wa:n_g___hgl_asti_ng negan) oentoek ‘tahoen -

o Painan e
T Kerintji Indrapoera, =

- » . Batinieh X Koto ;

oo Panindjawan =~ - sy :
X 1 Fort v/d Capelleny * "+

Simpoerqef,_§itoémbock, Ba'riirigin )

an, Soengai Batang,

v

B ES

Besluit

20-9-'37
No.A/61

20-3-37
No.A[19

9-10-"37
No.A/69

s /2-4'57'-:7 -

Jdglp .'.‘ st

Djilid
. 15 -

19

13

lecear biasa

e s

locar biasa




Atoeran ~wang negari
Jang taroe.

Onderafdeeling Pariaman :

IV Koto, Tiempagzo, Siknetjoer, Limau Poeroet,
Ganting, Goenoeng, Il Koto Naras, Sikapak,
Tjoebadak Air, IV Angkat, Pasar Pariaman, V
Koto, Toengkal, Aoer Malintang, Koerandji Hilir,
Piloebang, Malai, Kocrandji Hoelne, Ketaping,
Tapakis, Oelakan, Soencer, Koerai Tadji, Kapalo
Koto, Padang Binioengan, Paceh kambar, dan
Manggoeng, Gasan Gadang,

Koto Tinggi, Parit Malintang, Pakan Baroe, To-
boh  Ketek, Sintock, Pakandangan, Locboek
Alveng, Tandikat, Batee Kalang, Koto Barce,
Koto Dalam, Lecerah Ampaloe, Laras nan Pan-
djang, Balah Air, Soengai Satik, Soengai Doerian,
Goegoek, Andoering, Kajoe Tanam, Kapalo Hila-
lang, Sitjintjin, Toboh Gadang.

Onderafdeeling : Oud Agam :

Goegoek Pandjang, Mandiangin, Koto Selajan,
Aoer Bitoego, Tigo Baleh,Taloek, Padang Lawas,
Padang Locar, Koebang Poetih, Tjingkaring,
Batagak, Tengah Koto, Kepala Koto, Sarik, Batoe
Palano, Soengai Landir, Koto Pandjang, Malalak.
Balingka, Sianok, Koto Gadang, Kotu Toeo,
Goegoek.
Onderafideeling Manindjau:

Bajoer, Garag:han;

Ounderafdeehing Loeboek Sikaring:
Djambak, Ganggo Moedik, Panti, Moeara Tais,
Limo Koto Langoeng, Koto Radjo.

Onderafdeeling Ophir:

Mocara Kiawai.

Onderafdecling Pajakoemboeh :
Koto Tengah Simalanggang, Limboekan, Bandar
Dalam, Ladang Lawas, Boekit Sikoempar,
Laboeh - Goeroeng, Locboek Batingkap,
Baioe Balang, Boekit Limboekoe, Tarantanyg,
Taram, Solok. Tiakar, Mocara Paiti, Gelocegocr,
Batoe Hampar, Koto Tengah B.H., Sarik Lawas,
Soerigai Belantik, Soeajan, Tajeh Poekit. Anda-
leh, Tandjoeng Haro, Sitoedioch Batoer.
Onderafdeeling Soeliki :
Soengai Rimbang, Limbanang, Pandani™Gadang,
Moengkar, Simpang,
Onderafdeeling Bangkinang:
Onderafdeeling Sawah Loento;
Siloengkang ;
Pelangki, Kaboen, Koebarg.

Onderafdeeling Solok :
Moeara Pingai, Tandjoeng Alai, Koto Hilalang,
Saok Lawas, Pianggoe, Gaoeng, Parambahan
Dilam ;
Selok.
) Ondcrafdeeling Alahan Pandjang:
Sircckam, Koto Gedang.

Besluit
20-7-°37
No.A/52

30-7-'37.
No.A/54

25-3-"37
No.A[23

24-3-'37
No.A/20

8-4-'3

No.A/28
24-3-'37
No A/20
16-6-"37
Nc.A/46

24-3-'37
No A/20

13-9-"37
No.A/39
13-9-"37 No.A /€0

24-5-"37 No.A/38
24-5-:7 Nu.A/37

75-10-"37No.A/74
12-5'37

No. A/36.

———

Djilid

12

11
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Atoeran Wwang mncgari
jang baroe.

Persembahan alam
Minangkabau.

Verslag rapat.

. Atoeran wang negari
jang baroe.

Onderafdeeling Moeara Laboeh :
Onderafdeeling Sidjoendjoeng:

Persembahan tjerana perak dihiasi dengan

lockisan emas, selengkapnja oentoek Jom

, m.
Prinses Juliana dan Prins, Bernhard.

Rapat dengan tocan Besar Regeecrings-

commissaris  voor de Bestuurshervorming  di
Sumatra Barat.

. —
Pemberi tahoean tentang perocbahan wang

negari (wang belasting negari) oentoek tahoen
1935; onderafdecling Mznindjau :

Manindjau.

R

Besluit

24-3-37
No.AJ22

Diilid

loear biasa

loear biasa
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PEMIMPIN NEGARI - /9777

MADJFALLAH OPISIL BOEAT MINANGKABAU."

Tahoen 1937 djilid loear biasa

dikeloearkan pada 27 Maart 1937.

T

KATA SEPATAH

Dengan besluit Pemerentah Tinggi tanggal 5
Maart 1937 ini telah diangkat mendjadi Regeerings-.
commissaris oentoek bestuurshervorming di seloeroeh
poelau Sumatra ini Resident kita jaitoc padoeka toean
A: 1. SPITS. .

Pada waktoe pertjeraian ini patoetlah rasanja
kata sepatah doea kami oetjapkan.

1 Siapakah di seloeroeh Minangkabau ini jang
lidak kenal pada padoeka toean itoe, tidak sadja ba-
gian ambtenaar dari jang tinggi g
sampai kepada jang rendah, te- .
tapi djoega dari bagian ' peng-
hocloe?dan partikoelir sekalipoen.
Tidak heran, sebab rata-rata pa-
doeka toean itoe mendjalankan
dienst ijalah di Minangkabau ini.
' Pada tahoen 1912 beliau
memidjak tanah Sumatra Barat
ini sebagai satoe .toean Sepiran”
di beberapa tempat. Boelan Maart
1914 padoeka toean itoe telah di- - .
angkat djadi .toean Koemandoea”
di Sidjoendjoeng, -kemoedian
mendjadi Controleur di Manin-
djau, Fort van der Capellen dan:
Pariaman. Tetapi disini beliau
tidak lama, dalam boelan Fe-
bruari 1920 tertjaboet bekerdja
ke Betawi, sebagai Ambtenaar
t/b pada kantoor Bestuurzaken
Buitengewesten pada departement
B.B. Pekerdjaan .inipoen tiada
poela lama beliau djalankan; pada : -
penghabisan tahoen 1922 terpilih beliau akan mene-
roesskan studie pada Bestuursacademie di Leiden.
Setammat disana poelanglah padoeka toean itoe kem-
b’ali dan ditempatkan sebagai Secretaris di Timoer

O¢pang. ‘

Waktoe pemberontakan communist pada permoe-
laan tahoen 1927 beliau ditempatkan kembali di Mi-
nangkabau, moela? sebagai Controleur t/b (hanja 8
boelan), kemoedian djadi Assistent Resident t/b. Betoel
Da.doeka toean itoe tidak mendjadi lid dalam Com-
missie van Onderzoek, tetapi toeroet tjampoer djoega-
lah dalam pemereksaan itoe, teroetama dalam onder-
afdeeling Sidiozndjoeng, Beliau dianoegerahi
oleh Pemerentah Tinggi kemoeliaan jaitoe: Ridder in
de orde van Oranje Nassau. Tidak heran kita bahasa
Padoeka toean itoe terpilih poela oentoek mengepalai
kantoor Adatzaken, jang didirikan pada 1 Januari 1929;
antoor ini terdirinja berhoeboeng dengan Rapport

ommissie van Onderzoek tadi. Dalam tangan padoeka
toean jtoelah didjalankan pemereksaan oentoek me-
Njoesoen negaribestuurmonografie, tentang SOf!SOCnlj,ﬂ-z
Penghoeloe satoe® negari. Inilah jang memberi pensan-

—Kepala Negari s¢ .
- seperti_terseboet dibawah ini.
[\ N 4 Ky .

dangan lebih dalam dari soesoenan pemerentahan
dalam masing? negeri. Keterangan di monografie itoe-
lah akan diadi pokok, pangkal mendjalankan peme-
reksaan lebih djaoeh. Dan dengan keterangan? disitoe
— masa Gouverneur Gonggrijp — oleh padoeka toean
itoe disoesoenlah peroebahan? dari Inlandsche Gemeen-
te Ordonnantie. .

Sajang peroebahan itoe beloem” dapat didjalan-
kan karena menanti bestuurshervorming, jang akan
’ o lekas didjalankan.

Dalam itoe (taho=n 1930)

pada padoeka toean itoe diserah-
kan lagi pekerdjaan djadi Geweste-
lijk Leider dari Volkstelling.
: Boelan Mei 1931 beliau
meninggalkan Padang, tapi tidak
meninggalkan Minangkabau, ka-
rena diangkat mendjadi Toean
Loehak Agam jaitoe genap 3
tahoen lamanja. Pada 5 Mei 1934
beliau meninggalkan Boekit Ting-
gi dan Minangkabau, karena
verlof ke negeri Belanda.

Boelan Februari 1935 balik
beliau kemari sebagai Resident
di Minangkabau; jaitoe soeatoe
pangkat jang telah pada tempat-
nja! Dan sekarang diangkat poela
sebagai Regeeringscommissaris,
serta meninggalkan Minangkabau,
agaknja boekan boeat selama-
i lamanja, boleh djadi kembali
djoega kemari.

Sebagai telah diterangkan diatas padoeka toean
itoe telah menempoeh sekalian soedoet Minangkabau,
tidak sadja sebagai ambtenaar moeda, djoega sebagai
Assistent Resident, waktoe ter beschikking pada Re-
sident, wakioe pemereksaan monographie, waktoe Volks-
telling, selaloe bergaoel dengan segala pendoedoek,
sampai dengan penghoeloe? dan anak boeah.

Dengan sifat? jang moelia disertai dengan tenang
dan sabar, memang telah mendjadi ninik mamak
poela di Minangkabau ini, tidak heran kita bahasa
Minangkabau tertjanggoeng ditinggalkannja, tetapi ada-
lah berobat rasanja, sebab pergi padoeka toean itoe
boleh djadi akan berbalik. Péndéknja walau bagai-
mana sekalipoen nasibnja Alam Minangkabau ini ten-
toelah tiada akan loepoet dari ingatan beliau, sebagai
terseboet dalam pidato toeankoe Demang Datoek
Madjo Lelo pada malam perpisahan (26/27 Maart 1937)
di roemah bola Ons Genoegen, jang dihadiri toeankoe-
toeankoe Demang dan Assistent Demang serta Kepala-
seloeroeh Alam Minangkabau inij,




Padoeka Toean Besar dan njonja Spits !

Dengan hormat saja sebagai samboepgnn lidah
dari ‘kami bersama meminta izin akan menjembahkan
perkataan barang sepatah doea kepadg padoeka ke-
doeanja didalam madjelis jang moelia® ini.

.+ Disebabkan oleh kebiasaan jang soedah dilazim-
kan dan disertai poela oleh kemacean hati berkoem.
poellah sekarang ditempai ini wakil-wakil dari se.gala
golongan dan bangsa serta oetoesan-oetoesan dari se-
genap daerah di Minangkabau ini akan mem persaksi-
kan :dan memeceliakan perpisahan ini.

. Berésck padoska kedoeanja akan meninggalkan
tanah Minangkabau dan pendoedocknja. Besar harapan
kami soepa’a moedah-moedahan perpisahan ini tiada
boeat .selamanja, melainkan boeat sementara sadja.
Karena itoe padoeka kedoeanja sekarang kami lepas
dengan hati dan pikiran jang terharoe, jaitoe besar
bertjampoer doeka.- : .

’ ~ Besar hati kami karena pekerdjaan dan djasa
"rpadoeks Toean njata dihargai oleh Pemerintah Tinggi,
sehingga padoeka Toean diangkat mendjadi Regeerings-
commissaris  boeat poelau Soematra. Atas + rahmat
jang teriimpah kepada padoeka kedoea itoe kamj

mengoetjapkan selamat dan “kamipoen toeroet be.
besar hati. ‘"

- Kami berdoi moedah- moedahan sesoedah inj

lekaslah pangkat Toean naik mendjadi Gouverneur
poelau Scematra, soepaja pertalian padoeka Toean
dengan Minangkabau djangan, mendjadi tipis dan
soepaja padoeka Toean dapat. dengan sempoerna me-
njampaikan tita-t}
Minangkabau. : : .

Sedih hati kami melepas padoeka
berangkat karena akan bertjerai dengan ni
atau iboe

kedoeanja
nik mamak
bapa jang tahoe dan kenal akan boeroel:
baik kami. Boekit lah samo didaki, loerah lah samo
ditoeroeni, samo baoedjan, samo bapanéh. Soedah
lebih dari 20 tahoen lamanja sedjak padoeka Toean
djadi Aspirant Controleur sampai mendjadi Resident
membanting toelang di Minangkabau inj.

S

_ Sebagai membalas "pidato ‘jtoe, padoeka " toean
itoe mengoetjapkan banjak terima kasih, serta ‘me-
ingatkan bahasa be | atja ] pisahar
akan bertjerai tetapi balik “djoega “Kembali* dan ber-
temoe djoega kembali, ' dan ‘perasaan “padoeka toean
Jpoen bahasa akan bersoea kembali, + = L
i . Serta padoeka toean jtoe berpesan elok-eloklah
.m.c:mega}ng _Degeri, djangan loepa Jang’ tiga “perkara
jaitoe: T S A LA LRI et gt faar s

iita dan memperloekan kepentingan

/ ¢ lerima 10, DG LT - et N 2 ment
liau telah"atjapkali.berpisah-pisahan LE U KL SR

Toean kami pandang seorang ninik mamak
jang beralam lebar, berpadang lapang, jang kasih
sajang kepada tanah Minangkabau dan selaloe ber
tangan dingin. _

Pendeknja padoeka kedoeanja tiada moedal
kami loepakan dan selaloe mendjadi kenang-kenangan

Sedih hati kami mengingat nasibnja Minang
kabau pada masa jang akan datang ini. )

Adalah perasaan kami seperti anak ajam ke
hilangan iboe.

" Soenggoehpoen demikian kesedihan dan ke
choeatiran hati kami itoe mendapat sitawar dan sk
dingin dari padoeka Toean, karena padoeka Toeat
soedah memberi kiasan bahasa padoeka Toean akaf
beroesaha, soepaja tanah Minangkabau dalam per
oebahan jang . akan datang ini dapat mendoedock
tempat jang terkemoeka dipcelau Soematra ini. )

Kami berdoi moedah-moedahan disampaikal
Toehan niat dan maksoed padoeka Toean itoe.

. Apalagi kami pertjaja tentoe padoeka Toeal"
tiada akan meloepakan kami, sebab kami tahoe bahw!
Minangkabau ini Toean pandang sebagai tanah a!
padoeka Toean jang kedoea. , ;

Perasaan inilah jang mehilangkan was-was klﬂ’p
dan mengoeatkan hati oentoek menentangi masa -jan
akan datang, jang masih gelap goelita itoe. |

Karena padoeka kedoeanja akan bemngk“’
berésok ke Betawi ditempat ini kami oetjapkan sel?
mat djalan: - N

Kami lepas dengan hati jang soetji, moeka jan
djernih ; moedah-moedahan  selamat dan sentosald
padoeka kedoeanja, oemoer pandjang, pangkat be‘f
tamba-tambah dan terdjaoeh dari bala dan sengsﬂr'z

Akan alamat kepoetihan hati kam;j pendocdot’
Minangkabau kamj persembahkan seboeah keris bOC“”
padoeka Toean dan satoe selendang balapak boe!
njonja, oentoek tanda mata dan kenang-kenangan. ,

- Walaupoen persembahan ini tiada dengan 2
pertinja, hanja seada-adanja sadja, harap padoeka kc,
doeanja akan soedi menerimanja.

iy rﬁendjaga keamanan,

. meatoer dan menjoesoen, . . -
ik Sb 3. méndidik anak boeah, ~.c- - .- p
.., Oebagai penoetoep kamj oetjapk toe”
1toe dengan njonja feed far. ]'p' o kepada 0 |

-= Selam
5 S

mi oetjapkan, .
rezeki dimoerahk?’
kami doikan, gt
djangan loepak®"



PEMIMPIN NAGARI -
MJ\D]AL.LAH OPISIL BOEAT MINANG"KABAU

Tahoen 1937 djilid 1 dikeloearkan pada 30 Maart 1937.

PEMBERI - TAHOEAN.

»Kami Resident Sumatra Barat memberi tahoekan bahasa telah disjahkan dengan besluit tanggail 20
~Maart 1937 No. A/19, keboelatan® kerapatan negari sebagai terseboet dalam staat berikoet, jang isinja se-
.bagai tjontoh keboelatan negeri Painen berikoet, tanggal dan nomor® nja keboelatan® itoe tertoelis di ko-
wlom 2 Siapa® jang dikoeasakan pada tiap® negari dan berapa® pembajaran jang boleh diterimanja lihatiah
~kolom 3 dan 4",

No. 1.
Keboelatan kerapatan negari Painan.

Kerapatan negari Painan mempermaaloemkan sesoedahnja bermoepakat sepzndjang adat dalam negari
itoe.

Menimbang:

éahasa an:k negari Painan banjak jang engkar membajar belasting negari perloe kerapatan negari
Painan meangkat siapa jang patoet oentoek melakoekan pekerdjaan menangkap barang* orang jang ber-

hoetang itoe. _ y B : ; :
Menoeroet artikel 13 diri negari belastingverordening hendaklah penangkapan itoe dilakoekan dimoeka

pengho ; ak kepala waris sipembajar belasting itoe. o . )
i !\cr\lgiixgda';no:i?‘ i1an)r melakoekan pekerdjaan menangkap barang® orang jang berhoetang itoe akan
memakai tempo janlé tentoe, patcet poela diadakan ongkostnja, -

Meingat:

Boeni ;asal 13 lampiran 1 dilam Pemimpin Negari boelan October 1933 No. 2.
Menetapkan:
Sekatolali kami kerapatan negari Painan mengatakan:

Telah diberi koeasa boeat menangkap dan mendjoeal barang® orang jang berhoetang belasting negari
ainan: "

Tw

Datoek Radjo Pandjang w.d. Kepala Negari Painan,
Datoek Radljo Batoeah penghocloe Panai, Painan,
Datoek Radjo Intan penghoeloe Tandjoeng, Painan,

On j loe: .
Ongl‘((g:tt lgggglfelflegari f 0.15 boeat tiap? seorang jang berhoctang,

Ongkost 2 ozang penghoeloe masing® f 010 boeat tiap® seorang jang berhoetang.
Diperboeat di Painan pada 25 Januari 1937.

Mo =
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Onderafdeeling: P A1 N AN,

Keboelatan kerapatan

Ongkost jang

) diberi koeasu
Negari tanggal dan No. Jang di Perige
- 25_1_'37 No. 1 Kepal’d Negeri f 015
Painan Datoek Radjo Batoeah » 010
- Datoek Radjo Intan 0.10
. 15-1-'37 No. 1 Kepala Negeri 0.10
Salida Datoek Radjo Batoeah " 005
Datoek Bendaro Pandjang " 005
29-1-37 No. 1 Kepala Negeri , 0.10
Loempo Datoek Radio Indo ’ 005
Datoek Menteri Boengsoe , 0.05
mbang 19-1-37 No. I Kepala Negeri » 010
Tambang Datoek Radjo Nan Sati » 005
Datoek Rangkajo Besar , 005
Pasar Baroe 1-2-37 No. 1 Kepala Negeri » 010
. Me’ Samab gelar Dt..Gamoek |~~~ '» 00'2
i Manduero gelar Dt. R. Batoeal » 009
. .10
Talaok 1-137 No. 1 Kepala Negeri " 8.05
. Datoe Bagindo Koeaso 005
Datoek Radjo Gandam "
Kota Berapak 26-1-'37 No. 1/19 Kepala Negeri , 010
Dt. Bandaro Pandjang » 005
Datoek Kajo , 005
Poeloet® 20-1-’37‘ No. 3 Kepala Negeri 0.10
Datoek Radjo Bendaro ” 005
Datoek Bendiaro Gamoek : 005
“Koto Ranah 20-1-37 No. 1 Kepala Negeri 0.10
: S'aoeroe gelar Dt. Radjo Intan :: 0,05
Noeroet gelar Datoek Radjo -0.05
Sempono "
Moearo Air : ?0‘1'?3‘7; '§.°'_;,1~ ' : Kepal'z_i Nggerri T - 0.10
» - 5 Ma'Dl.ali gelar Dt. Radjo Alam " 0.05
Ma’ Ali gelar Dt. Rangkajo Mole " 005
) ” O
Pan_tjoeng Tebal 20-1-37 No. 1 ¥epéla Negeri = .. . [ .0.10
R a'ain gelar Dt, B indo Bas: "7 0.05
Djajo gelar D, Gag s - o

moek,




hAa aeie -

Onderafdeeling: P Al N-A N.

Negari

—

Keboelatan kerapatan

Ongkost jang

tanggal dan No. Jang diberi koeasa £
Goeroen Pandjang | 16-1-"37 No. 1 Kepala Negeﬁ f 015
Dt. Bendaro Gamoek . 010
Bagindo Katjik } » 0.10
Sigoentoer 22-1-37 No. 1 Kepala Negeri
Dt. Radjo nan Poetih e 8(])(5)
Dt. Rangkajo Moed -y
angkajo Moedo " 005
Air Hadji 17-1-'37 No. 1 Kepala Negeri » 0.10
2 orang Penghoeloe , 0.05
» 0.05
Poenggasan 17-1-'37 No. 1 Kepéla Negeri . 0.10
. Datoek Bandaro Sati . 0.05
Datoek Tan Batoeah » 0.05
Soengei Toenoe 16-1-"37 No. 1 Kepala Negeri » 010
Djotan gelar Dt. Tamandaro » 005
- Bojat gelar Dt. Radjo Pelawan » 005
Pelangai 19-1-"37 No. 2 Kepala Negeri » 0.10
Dt. Radjo nan Besar » 005
Datoek Soetan Iskandar » 0.05
Lakitan 17-1-37 No. 1 Kepala Negeri
) Moekai gelar Datoek Tan » 010
Piaman » 0.05
Koljéh gelar Orang Batoesh » 0.05
Kambang 17-1-'37 No. 1 Kepala Negeri
Joeng Papa gelar Datoek » 0.10
Tan Pariaman » 005
Sini gelar Datoek Tan » 0.05
. Pariaman
Doekoe 18-1-’37 No. 2 Kepala Negeri =—-- » 0.10
Datoek Tanali » 005
Datoek Radjo B:itoeah » 0.05
Baroeng® Belantaj ’ Negeri
. i| 20-1-37 No. Kepala Negeri
‘ 0. 4 Datoek Bandaharo » 0.10
Datoek Tan Bagindo ” 0'O§
‘ » 005
Batoe Hampar 25-1-37 No. 3 Kepala Negeri ,
Datoek Radjo Intan , 0.10
Datoek Bandaro Hitam , 0.05

0.05



e~ SRV E— TS

PAINAN,

Onderafdeeling:

Keboelatan kerapatan

Ongkost jang 7

o eRarl tanggal dan No. Jzng, diberi kgeasa perloe.
Nanggalo 30-1037 No. 5 | Kepala Neger £0.10
Datoek Basa » 0.05
, Datoek Mahardjo Lelo » 005
Kapoeb 31-1-37 No. 3 Kepala Negeri 0.10
, Sapa gelar Datoek Radjo Besar : 0.05
v, Rapak gelar Dt. Tan Basa , 0.05
-Ampang Poelai 20-1-37 No. 2 Kepala Negeri , 0.10
Datoek Maharadjo » OO‘:’
Dt. Pandoeko Sati » 0.05
Soengai Pinang . 23-1-37 No. 2 Kepala Negeri » 0.10
Datoek Bandaro Sati - 005
Datoek Radjo Bagaga » 005
1V Koto Hilir 16-1-37 No. 1 Kepala Negeri 0.10
D 5
Datoek Sampono Batoeah " 005
Dt. Rangkajo Madjolelo :: 0:05
IV Koto Moedik 15-1-°37 No. 2 Kepala Negeri 0.10
Dt. Rangkajo Madjo Lelo " 005
| Dt. Bendaro Kajo . 005
Taloek 20-1-37 No. 2 Kepala Negeri 0.10
S 5
Datoek Bandaro Soetan " 005
Datoek Bendaro Satj :: 0.05
Taratak 17-1-'37 No. 2 Kepa]a Nege[‘i
Dt. Rangkaijo Madjolelo » 0.10
Datoek Radjo Batoea] » 005
Datoek Radjo Malengqang » 005
Datoek Mandaro Hitam » 005
Datoek Tan Madjolelo ” 010::’
" OOD
Amping Parak 20-1-'37 No. 1 Kepala Negeri ) ., 0.10
: Bagindo Al ; 0:05
, Bandaro Alam . 005
Soerantih 17-1-°37 N 1 < : 10
P, o. 1 1| Kepala Negeri il s ,-.0.10
,e Bandaro Madjolelo . 005
| Datoek Radjo Bandare : 0.05
.| Datoek Radjo Basap = , 005
,_ Datoek Tan Emasg - - e ” 005
; 1| Datoek Kando Maradjp = | = "7 005
: g lS)oettan Radjo Ibrahim 7 . 005
f atoek Tan Djamat i 005
: gadlo Kajo ! " 005
# ‘ atoek Mangkoeto Radjo ° : 005



PEMIMPIN NAGARI

MADJALLAH OPISIL BOEAT MINANGKABAU

Tahoen 1937 d;ili . :
7 d;ilid 2 ) 4 dnkeloeMMaart 1937.

PEMBERI - TAHOEAN.

»NO. A/20 kami telah mensjahkan keboelatan® kerapatan negari, tentang peroebahan wang negeri ‘at
i au

~Wing belasting negari, jaitve beroebah dari peratoeran jang disiarkan di Pemimpin negari tahosn® daho
. - e-

»loe, sebagai terseboet dalam staat jang berikoet®.

»Diperingatkan bihisa perozbahan? itoe berlakoenja moelai 1 Januari 1937¢,

Onder-afdeeling: OUD AGAM.
STAAT 1.

_rrrme——— ..., — ——
Pembajaran T

Dengan keboelatan

K ¢ i N i é Y . . . ) .
erapatan Negari kerapatan tanggal. Orang? jang beb;s Banjaknja Setinggi® Collecteloon

nja

3 4 5 6

1 : 2

——————

97.3.31 No. 167 |Penghceloe®, Imam®, f 1.10 — go:
11-11-36 No. 14 |Chadli, Chatib, Bilal, ‘0
Goeroe® agama, Pa-
rit pagar dan pegawai
dalam negari,Doeroe
toelis negari,dan Goe
roe* sekolah negari.
Commissie belasting
negari: Kepala negari
vuorzitter, DatoekBa-
' toeah lid, Datoek Ban
. daro Sati lid.

Balingka

Sianok 2-4-'31 No. 161 idem » 1.50 ~an _ Y
1-10-'36 No. 17 | Commissie belasting i
negari: Kepala negari,
voorzitter Datoek Ban
daro Satilid, Datoek
Bandaro Moedo lid.

,K°t° Gadang 29-3-'31 No. 180 Penghoeloe®, Imam?, 1.50 g
i 22-11-'36 No. 51 Chatib, Bilal, Goeroe,® i - 0

agama, Paritpagardan
pegawai dalamnegari.
Commissie belasting
negari: Kepala Negari
voorzitter Datoek Ma
choedoem lid, Datoek
Bagindo Kajo lid.




Onder-afdecling: OUD AGAM.

STAAT 1L

Kerapatan Negari

Dengan keboelatan
kerapatan tanggal.

Orang? jang bebas

2

3

Pembajaran

Banjaknija

Setinggi®
nja

Collecteloon

Koto Toeo

- Goegoek

28-331 No. 124
18-11-'36 No. 14

6-4-'31 No. 96
23-11-'36 No. 8

Goeroe® agama, Parit

Penghocloe?, Imam,
Chadli, Chtib, Bilal,

pagar dsn pegawai da-
lam negari, Dijveroe-
S

toelis negari dan Goe-| -

roe* sekolah negari,
Commissie-be]asting
negari, Kepala Negarij,
voorzitter, Datoek

Toem:mggoeng nan
Koening id, Datoek
Radjo Palembang lid.

idem

Commissie-belasting

negari, Kepala Negari| ~

voorzitter Datoek R-
djo Malang lid, Da-
toek Nalabih lid.

5

" 2—

\_’/

Onder-

Kerapatan Negari

Dengan keboelatan
kerapatan tanggal.

x T

2
Bajoer - 1-1-31 No. 13
: 7-11-'36 No. 83
2e
. 8131 No. |
Qaragahan 541036 No, 14

kerapatan negari)

\

: Doebalang negari,

le. Lid kerapatan ne-
gati, 2e, Penghoe_loe‘,
3e. Doebala‘ng negarij,

afdecling

nja

MANIND]JAU.

STAAT I

"\\\ 2 ’
T —— [
le. Penghoelge (lid '




PEMIMPIN NAGARI S
'MADJALLAH OPISIL BOEAT MINANGKABAU

Tahoen 1937 djilid 3 dikeloszrkan pada 30 Maart 1937,

PEMBERI - TAHOEAN.

.Kami Resident Sumatra Barat membe:i tahoekan bahasa dengan besluit tanggal 24 Maart 1937
-No. A/22, kami telah mensjahkan keboelatan® kerapatan Manindjau, tentang peroebahan atoeran menaksir
»dan memoengoet dari wang negari atau wang belasting negari, jaitoe beroebah dari peratoeran jang
~disiarkan di Pemimpin Negari 1933, hingga negari itoe sckarang memakai peratoerzn menaksir dan me-

»Mo2ngoet wang belasting sebagai lampiran A dan peratoeran mendjalankannja sebagai lampiran B".

»Diperingatkan bahasa peroebahan? itoe berlakoenja moelai 1 Januari 1935".

Gewest:  Sumatra’s Westkust. T T
Afdeeling: = _AGAM
Onderafdeeling: Manindjau
District: M ANIND]JAU
Onderdistrict: Manindjau
Negari: M ANINDJAU.

No. 255.

Kerapatan negeri di MANINDJAU.
Sesoedah- membatja oendang® belasting negeri (Staatsblad 1929 No. 100);
Sesoedah membatja kepoeloesan Pemerentah tanggal 12 Maart 1930 No. 28 <(Staatsblad 1930 No. 51).

Sesoedah bermoefakat sepandjang adat dalam negeri,

Menentoekan:

. Mentjaboet keboelajan kerapatan negeri tanggsl 1 Januari 1931 No. 206 (keboelitan besar jangl amn).

). Menetapkan atoeran men ksir dan memoengoet belasting (02ang negeri) di_Manindjau seperti jang

terseboet dibawal ini:
Pasal 1.

Dengan mamakaj nam1 belasting negeri atau oeing negeri dipoengoet belasting dari segala pendoe-

loek A
et Pasal 2.

Jang dipandang mendjadi pendoedoek negeri jaitoe:
' Segala orang jang berasal dari negeri, diam disini, dan kena belasting Gouvernement disini djoega;
Segala orang jang berasal dari negeri lain, tetapi diam dinegeri ini dan kena belasting Gouvernement
disini, dan
negeri ini. tetapi tinggal dan kena belasting Gouvernement dinegeri

Segal: ji al dari . A
B aeg ong Jang berss n mempoenjai keperloean dalam negeri ini.

lain, asal orang itoe ada berpentjarian atau-masi



——

Onder-afdeeting: O P H IR

=

—————l

STAAT 1,
————————— Pembajaran
Dengan keboelatan .o o Collectel
el . : bebas ot 9 ollecteloon
Kerapatan I\«ega_fl kerapatan tanggal, Oiang lang Deba Banjaknja Setinggi
! nja
1 2 3 4 l 5 6
Kiawai 30-9-34 No. 16 |Toeaadat, Imam Cha-|  f 1.25 - 40
et 2-12-36 No. 13 |tib, Bilal, Doebalang,
Penghoeloe dan kali
nikah.
_
Onder-afdeeling: SOELIKI.
STAAT L
Pembajaran
i Dengan keboelatan 0 e loofl
Kerapatan Negari kerapatan tanggal, rang’ 1ang bebas Banjaknija Setinggi® Ratich
nja
1 2 | 3 n 5 | ©
\
Soengai Rimbang 21-9-35 No. 5 Penghoeloe?, pega. f 1923 —
24-10-36 No. 3 wai'—'?doebalang,rdlgcm- ' -
roe toelis negari dan
oppas negari,
Limbanang [1-9-35 No. 30 |Lid kerapatan negar; 195 —
28-10-'36 No. 41 [dan pegawai doepy. n e -
lang.
Pandam Gizdiny 31-3-31 No. 1 |Lig kerapatan negari
23-10-'36 No. 20 lid commissie beiasr_l » 110 = .
' ting negari, tepatan
“| Perentah, doebalang
dan pegawai negari,
Moengkar 14-9-35 No. 15 Penghoeloe, doep,.| -
2-10-36 No. 5 lang dan djoerge toea. -~ 1.20 - -
lis negari, ¢ s
Simpang ]4'9"'35 NO. 8 Pen h 2
6-10-36 No. 3 oAl 8 —_
\"/




Mo a0 . Pasal 3, - 2

Ll s 0T e - S -

~ Orang jang dibebaskan dari belasting negeri jaitoe: :
a. segala orang”jang berdjabatan dalam adat, jang ditentoekan oleh kerapatan negeri.

b. segala orang jang soedah toea, tjatjat atau sakit dan tizda tjoekoep poela mendapat kehasilan lagi,
sehingga soedah dibebaskan dari belasting QGouvernement.

Pasal 4.

(1) Banjaknja taksiran belasting oentoek tiap* oreng jang fterseboet dalam fas:l 2 sub a akzn ditetap-

kan tiap® tahoen oleh kerapatan negeri.

(2) Oentoek orang jang terseboet dalam fasal 2 sub b ztau c dikenakan belasting negeri seperdoea
dari pada belasting orang difasal 2 sub a, tetapi kalau sekiranja d negeri lain itoe ia telah dikenakan be-
lasting negeri poela. Kalau tidak ada jang demikian belastingnja seperti orang difasal 2 sub a itoe djoega.

Pasal 5. -

Boeat melikoekan penaksiran belasting negeri itoe tiap® tahoen kerapatan negeri mengangkat soeatoe
Ccommissie jang terdjadi dari kepala negeri, sebagai Voorzitter dan doea orang anggota kerapatan sebagai leden.

Pasal 6.

(1) Commissie jang terseboet diatas diwadiibkan memboeat satoe register (kohier), tempat menoelis-
kan nama dari orang jang kena belasting itoe dan besarnia belasting (oeang negeri) itoe.

(2) Register jang terseboet itoe wadjib disahkan oleh kerapatan negeri dan ditanda tangani oleh
districtshoofd jing berkoeasa didalam daerah itoe.

(3) Sesoedah belasting negeri itoe disahkan p-da satoe hari jang ditentoeksn lebih dahoeloe dibatja-

kan register itoe dihadapan orang banjak,

Pasal 7.

(1) Didalam seboelan sesoedah pemberi tahoean itoe, orang® jang merzsa keberatan tentangan belas-

tingnia boleh memasoekan keberatannia kepada kepala negeri. :
(2) Segala keberatn anak negeri itoe dibitiarakan dalam kerapatan negeri jang bersidang sesoedah

terlampau waktoe jang terseboet di sub 1 dalam pasal ini.
(3) Didalam kerapatan ini orang jing berkeberatan itoe diberi kesempatan akan menerangkan kete-

ratannja itoe.
(4) Kerapatan negeri akan mangambil kepoetoesan tentangan keberatan itoe dan sesoedah itoe kepoe-

toesan itoe diberi tahoekan kepada orang jang berkeberatan itoe.

Pasal 8.

Kepada tiap® orang jang dikenakan belasting negeri itoe akan diserahkan satoe soerat belasting, di-
atisnja tertoelis nama orang itoe, tahoen belasting dan aanslagnja.
Pasal 9. '
(1)  Pembajaran belasting negeri itoe ditoentoet dengan doea kali ansoeran dan zntira satoe®* poe-

Ngoetan sekoerang? nja tiga boelan lamania. . .
(2) Hari membajar ansoeran dan banjak kalinja boleh mengansoer seperti iang ters_eboet disub 1 da-
lam pasal in; ditetapkan’ oleh kerapatan negeri waktoe mensiahkan register (kohir) belasting. )
hab, Barang siapa jang terlalai membajar satce kali ansoeran wang belasting itoe boleh dipoengcet
abis.
(4) Barang siapa jang pindah keloear negeri, wang belastingnja itoe boleh dipoengoet habis sete-

loem ja berangkat.

Pasal 10.
(1) Memoengoet ocang belasting negeri itoe diserahkan kepada Kepala negeri dengan dibartoe oleh

Penghoeloe* dalam negeri. B ; ;
(2) Sekoerang-koerangnja sekali sepekan pada hari jang ditetapkan oleh kepala negeri sekalian ceang

belasting negeri jang soedah dipoengoet oleh penghoeloe® wadjib diserahkan kepada kepzla negeri.



T
| i i dapat sebagai oepah me.
: o oeang belasting negeri itoe boleh men se epaly |
R O?;Ek S::% lgggsozggogterapa °°/0 dari oeang jang dipoengcetnja, akan ditetapkan tiap® tahoen
g tau ti lau 4 iog
gjl;ﬁn%coe?;;atan negeri, tetapi tidak lebih dari 8 %.

i i diterimanja ke~
. - egera memasoekkan oeang belasting negeri jang . '
M i waqggcdginpgeargoséngakan oentoek itoe dan menanda tangani kaartjis* belasting ”0%
dilam boekoe p?]neg'ﬂa?j?kalartﬁs‘-‘ itoe diseboetkan nomor dari boekoe penerimaan, serta memasoekkan nomor?
tanda penerimaan, ds: kaz '
kaartjis itoe kedalam kohirnja.

Pasal 11.

Kepala negeri bérhak memoengoet belasting negeri dalam tempo 5 tahoen sesoedah habis tahoen pem-
epala neg ' :
bajaran.

Pasal 12.

1) Membebaskan atau mengoerangkan pembajaran belasling negeri itoe, demikian djoega membkejr
kopagq oentoek mengembalikan oeang belasting negeri jang terdorong membajarnja, ialah kekoeasaun
rapatan negeri.

q mbajare asti ii i 31 kan:
(2) Membebaskan atau mengoerangkan pembajaren belasting negeri itoe hanja boleh dilakoe

a. discbabkan kena bahsja.
b d,ika dijatoeh miskin dalam tahoen itoe.

c. sebab mati.

(3) Mengembalikan oezng belasting negeri jang soeds

i I dipaengoet |y
aanslagnja salah atau kalau doea kali kena balasti

anja boleh kalzu njata bahasd
ng dinegeri itoe,

Pasal 13.

(1) Toentoetan pembajaran belastin

g negeri itoe kepada orang
hartanja jang adi didalam negeri ilce.

Jang engker, boleh diberatkan pad?

(2) Pekerdjaan ini. hendaklah d.ilakoe.k:.»n oleh  kepala negeri  serta penghoeloe dan kepala waris
(mam1k) duri orang jing beroetanyg itoe, Jlitoe sesoed )y mendapat k

0%asa dari kerapatan negeri.
(3) Diika soedah terlampau tiga hari sesoedal

ang? 'arseiids . ) i-
. L \ 1b?fang orang itoe dlt.mgkap' tapi tidak djoega da
bajarnja octang belasting negerinja, maka kepala negeri berkoeasa mendjoeg barang?® itoe dimoeka orans
banjak.

(4) Pada waktoe mendijalankan pend;oealan ini tig
tjoekoepknja boeat pembajar oetang belastingnija dengan

aklah akap di
pendjoealan itoe.

: djoeal
ditambah op

. e
barang lebih dari pada S
kost

. , ot
lang serendah-rendahnja b0€

(5) Kalau djoemlah pendjoealan itoe lebih pe
toek pendjoealkan itoe, maka kelebihan ity

sar dari hoetan
itoe. ‘

h nj
¢ diserahkar gnj

. ‘1’
: a ditambal dengan segala onkost Oee:ri
1 Kepada orang 14ng  berhoetang belasting nes

l"*"asal 14.

Peratoeran ini berlakoe moelaj 1 Januari 1935,

Diperboeat pada 10 November 1934

Kerapatan negeri terseboet,

Voorzitter .



_ PEMIMPIN NAGARI -~
MADJALLAH OPISIL BOEAT MINANGKABAU

Tahoen 1937 djilid 4 A Hltelocesianpasal 0 M

'PEMBERI - TAHOEAN.

»Kami Resident Sumatra Barat memberi tahoekin bahasa dengan besluit tanggal 25 Maart 1937
»No. A/23, kami telah mensjahkan keboelatan® kerapatan negari Goegoek Pandjang, Mandiangin, Koto Se-
»13jan, Aocer Biroego, Tigo Baleh, Taloek, Ladang Lawas, Koebang Poetih, Tjingkaring, Batagak, Tengah
»Koto, Kapalo Koto, Sarik, Batoe Palano, Malalak, Soengei Landir dan Koto Pandjang, tentang peroebahan

»atoeran menaksir dan memoengoet dari wang negeri atau wang belasting negari, jaitoe beroebah dari
»Peratoeran jang disiarkan di Pemimpin Negari 1931, 1932 dan 1933, hingga negari itoe sekarang me-
»Makai peratoeran menaksir dan memoengoet wang belastingnja sebagai lampiran A dan peratoeran men-

»djalankannja sebagai lampiran B’

~Diperingatkan bahasa peroebahan® itoe be.rlakoenja moelai 1 Januari 1937”.

LAMPIRAN A,

Gewest: Sumatra’s Westkust.
Afdeeling ; AGAM
Onderafdeeling: Oud Agam.
District: BOEKIT TINGGI.
Onderdistrict: Sarik Boekit Tinggi.
Negari ; Goegoek Pandjang.

No. 26.
Kerapatan negari di Goegoek Pandjang. .
Sesoedah membatja oendang® belasting negeri (Staatsblad 1929 No. 100);
Sesoedah membatja kepoetoesan Pemerentah tanggal. 12 Maart 1930 No. 28 (Staatsblad 1930 No. 51).
Sesoedah bermoefakat sepandjang adat dalam negeri,

= Menentoekan:
a. Mentjaboet keboelatan kerapatan negeri tanggal 7 Januari 1931 No. 129 (keboelatan hesar jang lama),
kan atoeran menaksir dan memoengoet belasting (oeang negeri) di Goegoek Pandjang seperti

Menetap

lang terseboet dibawah ini:
Pasal 1.
Dengan memakai nama. belasting negeri atau oeang negeri dipoengoet belasting dari segala pendoe-
doek negeri; '
Pasal 2.
i jaitoe:

. . . er - ; . .
a, Jsae'éﬁlf'ga",f;"ﬁn'gegglggln pde:l?oﬁggoe?i( gieagm disini, dan kena belasting Gouvernement disini djoega;
ra ’

b segal jang berasal dari negeri lain, tetapi diam dinegeri ini dan kena belasting Gouvernement
* Segala orang jan '
disini, dan v - . ‘ .
€. segala jang berasal dari negeri ini, tetapi tinggal dan kena belasting Qouvernement dinegeri
’ orang j

lain, asal g itoe ada berpentjarian atau masih mempoenjai keperloean dalam negeri ini.
, asal oran a berpent : ‘ '



[ are]
' | : LAMPIRAN
Afdeeling: AGAM - . ) : o

B. Afc

Onderafdeeling :  Manindjau : s ‘ g:

_Districtf I'V\ A I:A;nil;lldguj AU | O‘n

, 322:?3“?3 NINDJAU. ° b
No. 257,

Kerapatan negeri di MANINDJAU.
Sesoédah- membatja oendang-oendang belasting nagari (Staatsblad 1929 No. 100
dan Staatsbled 1930 No. 51), ’
Sesoedah membatja lagi ,Peratoeran menaksir dan memoengoet wang belasting nagari” jeitoe kebot
latan kerapatan nagari ini tanggal 10 November 1934 No: 255 (no. keboelatan besar).

Sesoedah bermoepakat sepandjang adat dalam nagari,

la
Menantoekan:
Menefabkan atoeran mendjalankan belasting (oeang nagari) ‘seperti jang terseboet dibawah ini.
Peratoeran oentoek mendjalankan belasting nagari.
A Pasal 1.
L) . . - crt holact! . .. . i . . . ‘toe:
jam® orang jang patoet dlbeba_§kan d.;.n belasting nagarj s_ebnb berdjabatzn dalem adat, jai
Matjam s le. Penghoeloe®, 2e Lid kerapatan nagari, 3e, Doebalang, -
Pasal 2, |
. . ) . . . -- o - ’5,,
Banjaknja taksiran belasting (oeang nagari) jang dimzksoed difasal 4 1lid 1 dari peratoeran menak
dan memoengoet wang belasting nagari ditetapkan oentoek tahoen 1935 £ ¢, . dakd
- Taksiran itoe diteroeskan sampai kepada tahoen Jeng berikoet sehingga kerapatan nagari mea
perobahan tentzngan itoe. .
Pasal 3.
. . . ) 4
Banjak o seperti terseboet didalam fasal 10 sub 3 Peratoerin menzksir dan memoengoet wang = ¢
lasting nagari jaitoe oentoek tahoen 1935 d.utetdpknn nihil %, | : )
Procent itoe diteroeskan djoega sampai kepada tzhoen jang terikoet sehingga kerapaten negari "
ngadakan perobahan tentangan itoe. g
o

Pasal 4,
Peratoeran ini moelai berlakoe pada 1 Januari 1935,

Di

4
. Perboeat pada 10 November 193%)1

Onder-afdeelixig : MANINDJAU
\‘/

dari STAAT V ke STAAT I
\--\"“_—j
v ~ .Pembajaran ‘
S Dengan keboelatan S —_— S
i
Kerapatan Negari kerapatan tanggal. Orang jang bebas ol ) Collecleloo
Banjaknja etm.ggx- '
nja ,
: 2
' r 3 l 4\- = _’/6/
Manindjau 10-11-'34 No, 255 | 1. Pehm\»‘-\
10-1134 No. 257 | 2¢. Lid kerapassh LR - -
negari dan n
3e Doebalang.
\\\\
\__ S



e s — - A 3 TR
3 Afdeeling: A GAM b o R R T " e
Ondcrafdeeling: Oud-Agam LAMP'RAN B.
District: BOEKIT TINGGI -. -
Qnderdistrict: Sarik Boekit Tinggi
Negari: Goegoek Pandjang.

N o. 27.

Kerapatan negeri di Goegoek Pandjeng.
Sesoedah membatja oendang-oendang belasting nagari (Staatsblad 1929 No. 1C0
' dan Staatsblad 1930 No. 51).
Sesoedah membatja lagi ,Peratoeran menaksir dan memoengoet wang belasting nzgari” jeitce ketce-
latan kerapatan nagari ini tanggal 3 September 1936 No: 26 (no. keboelatan besar).
| Sesoedah bermoepakat sepandjang adat dalam nagari,

e

. Menantoekan:
MEnetapkan atoeran mendjalankan belasting (oeang nagari) seperti jang terseboet dib:wzh ini.

Peratoeran oentoek mendjalankan belasting nagari.

R Pasal 1.
i‘ Matjam? orang jang patoet dibebaskan dari belasting nagari sebab berdjabatan dalam adat, jaitoe:
le. Penghoeloe®, 2e Imam Chatib, 3e. Kadli, 4e. Doebalang.

Pasal 2,

p Banjaknja taksiran belasting (oeang naga.ri) jang dimaksoed difasal 4 lid 1 dari peratccren menaksir

N memoengoet wang belasting nagari ditetapkan oer]roek tahpen 1937.f 1.—
aksiran jtoe diteroeskan sampai kepada tahoen jang berikoet sehingga kerapatan nazgari mezdakzn

Perobahap tentangan itoe.

Pasal 3.

Banjak %, seperti terseboet didelam fasal 10 sub 3 peratoeran menaksir dan memoengoet wang Le-

last; >
asting Nagari jaitoe oentoek tahoen 1937 ditetapkan 4 % . : P
rocent itoe diteroeskan djoega sampai kepada tahoen jang berikoet sehingga kerapaten nagari me-

Neag. b
$8dakan pergbanan tentangan itoe. |

Pasal 4.

PEratoeran ini moelai berlakae pada 1 Januari 1937.

Diperboeat pzda 3 Sepiemter 1936.




Ond.er-afdéeling : OUD AGAM,

dari STAAT )]V ke STAAT I

————— — Tah
Pemb aj aran —
. Qatinggi? | Collectelot
. | Dengan keboelatan Orang® jang bebas o Setinggi®
Kerapatan Negari kerapatan tanggal. Banjaknja nja
5 3 4 5 /‘NO
= &2 §15] — .
] -9-36 No. 26 Penghoe oe*, Imam, —
Goegoek Pandieng: | 0138 No 27 | oo Kadli, '
Doebalang. 4 9% sta
21-8-36 No. 10 Penghoeloe?, Imam, » 0.90 o .
-Mandiangin 5}-2-'36 No. 11 Chatib, Doebalang,
Goeroe? sekolah ne-
gari.
o L 4 %
] -8-36 No. 173 | Penghoeloe?, Imam, » 140 —
Koto Selajen }iggg No. 174 Cha?ib, Bilal, Kadli,
Doebalang, Djoearo i
adat, dan Goerge®
sekolah negari,
g T e 4 %
. -836 No. 5 Penghoeloe?, pega- » 1.40 — K
Aoer Biroego 13-2-36 No. 6 waibnegari, Imam
Djoemaat,
Chatib L
Bilal |
O —
10-8-'36 No. 8 Penghoeloe?, Imam, » 1.25 - du !
Tigo Baleh 10836 Nu. 9 | Chatib, Kad, Bilg) ia
Goeroe sekolal aga-
ma, Doebalang day
Opas negari, goerg »
sekolah negari,
. 0/
Taloek 4-8-36 No. 56 Penghoeloe?, Imam, n 1.25 — Ll
4-8-36 No. 57 Chatib, . Toeangkoe
Kadlj, Bilal, opas,
Doebalang, a
- ’ 0
Padang Lawas 14-8-36 No. 19 PEnghoelIoeg,'mam, Cha- » 1.70 - 450
-8-36 No. tib, Kadli, ilal, Parjt '
14-8-'36 No. 20 pagar, Djoearq adat, > i
- Goeroe2 sekolah negar;,
Padang Loear 18-8-36 No. 14 P'engho'el_er, Imam,Cha- 1.45 — 4 0/0 1
18'8"36 .NO 15 hb- Kadll, Pagawai da1 2 '
. Oebalang Negari, goe
r0e agama, orang moe- T
do_toekang pidato,
koebang Poetih |l . _A o . Penghoeloe2, Iy m, Cha- *
: - 13-8-36 No. 10 ib, Bilal, "Kaql;, par » 060 - 4%l
- 13-8-'36™No. 11 Pagar, Djoearq adat,
Oeroe sekolah negari,
Tiingkaring 24 8-'36 No. 23 Penglgoelloe2, l;bsa:nbte 1.40 — 4%:
" -y negari, Imam, atib, » -k :
24-8-36 No. 24 arit pagar negarj, l -
8-8~'36 No. 30 Segala penghoeloe2 ap.
Batagak 8-8-'36 No. 31 iko, Imam, Chatit, Be. » 115 — 4
ambte negari, Goerge .
sekolah Negari, Parit
Pagar negarj,
J
\‘“—~—r-— ——



~ PEMIMPIN NAGARI
_MADJALLAH OPISIL BOEAT MINANGKABAU
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PEMBERI - TAHOEAN.

N ..‘l:ami Resident Sumatra Barat memberi tahoekan bahasa dengan besluit tanggal 8 Apri
. A/28, kami telah mensjahkan keboelatan® kerapatan negari Djambak, Ganggo Moedik, Pa t'pn:\’l o
) ] nti, oearo

Tais, Lij . .
g |mo Koto, Langoeng. dan Koto Radjo, tentang peroebahan wang negari atau wang belasti
» jaitoe beroebah dari peratoeran jang disiarkan di Pemimpin Negari 1931, sebagai terseboej :St]mg

: alam

taat jang berikoet”.

:»Diperingatkan bahasa peroebahan’ itoe berlakoenja moelai 1 Januari 1937”

Onder-afdeeling: LOEBOEK SIKAPING.

_ Pembajaran o
Keranai: .Dengan keboelatan
patan Negari s ?
g kerapatan tanggal. Orang* jang bebas Banjaknja Setinggi® Collecteloon
' nja
—_— .
1 2 3 4. 5 6
lam
bak 30-3-'31 No. 4 - L%.‘Pentghonelog'i'aggggta f 1.— o _
R . ;erapatan nagari, 2e. Ba-
16-1-"37 .l\o‘ 1 sa doea baleh, 3e. Orang
toea malin jang menang-
kap pekerdjaan Baris2n
Berindoek, 4e. Imam,
Chatib, Bilal dan Goe-
roe-goeroe -Agama, Se.
Djoeroetoelis d2n Hoe-
loebalang negari.
ing
=80 Moedik 13- 4-'31 No. 4 idem - 110
1-10-36 No. 6 - —
ntj
1- 4-31 No. 8 idem 1 S
3 1-11-36 No. 6 ti00 =
Qaro . e
Tais |- 4-31 No. 3 idem . 060 o —
b 15-10-'36 No..9 !
0 KOto
‘ T F —_ —
2- 4-'31 No. 2 le. Penghoeloe2 anggota 20
1-10--36 No. 5 kerapatan nagari. 2e.
Basa 3e.
Orang toea malin jang
menangkap pekerdjaan
Barisan Berindoek, 4e.
Imam, Chatib, Bilal dan
Goeroe2 Agama, 5€.
Djoeroetoelis dan Hoe-
! loebalang negari.
8oe . 135 — —
ng 1- 4-31 No. 2 idem
to Rad: 20-12-'36 Ivo. 6 1.30
fdio 1- 4-31 No. 1 idem - -
15-11-36 No. 8




TN e T Onderafdeeling: | OUD AGAM,
: ‘dari STAAT IV ke STAAT 1,

Pembajaran
an keboelatan . - .
‘ e Deng Orang?® jang bebas i Setinggi® CollveClElOQ!i
Kerapatan Neg kerapatan tanggal. _ ) Banjaknja aja L g
; - - i o (]
Q. 'o. 52a Ninik  mamak, Imam, f 1.— — - 4 /6
Tengah Koto lg g gg ?g g3a Chatib, Kadli, Pegawaj
' 18-8- : negari, djoeroetoelis ne- | *
Y gari, goeroe2 negari. '
. 4 0/0
-8-'36 No. 20 Penghoeloe2, Kadli, - 1.25 - !
Kepzalo Koto 12-8-’36 No. 21 Imam, Chalib,’Bilal,dan ” . -
’ Goeroe2 agama, Pega-
wai2 negari, ' orang2
jang soedah toea. | ) )
Sarik . 0-8-'36 No. 12 fenghoeler, Kad_li, » 170 - _ 4 0/0
0-8-36 No. 13 Imam, Chatib, Bilal, ' .
Goeroe2 agama, Pega- ‘ :
wai negari dan orang2
. jang toea dan sakit,
S 7-8-"36 No 49 Penghoeloe  andiko, . g
Batoe Pelano 7-8-36 No.50 mam, Chautib, beambhte 001,32 - - 4 %o
g At s diat | negari, Goeroe sekolah | -_._
negari, Parit pagar pe-
gari. .
. © Landir 17-8-’36 No. 13 {‘(m]lk mamak,KDjdoleroe-
oengei -8-"36 No. 14 | toelis negari, Kzdli ne- N -
2 17-8-'36 gari, Toeangkoe malin, » 150 — 8 %
Imam, Bilal, L‘oebalang
negari, Fangha toeq
_ boerce.
= 11-11-36 No. 14 Penghoeloe2, Imam .
Koto Pandjang 11-11-36 No. 15 | kadi, Chatid, il | - 140 89/
Goeroe2 agama, Parit -
Pagar dan  pegaw;j
dalam nagari, djoeroe-
toelis negari, goceroe?2
sekol.h negari,
Commissie _belasting-nr-gari 2
Kepala Negari, Voorzitter,
Datoek Kajo, Lid . A :
Datoek Poetih, Lid IR O A , _ .

4 . dari STAAT V ke STAAT I
.m
. . J \— "

1 R LrE Peﬁlb'a'aréh-
-Qengan keboelatan' : i

" Kerapatan Negari
RPN Yead

N A -} ', \ L ”::_‘,_1;
-1 kgrapatan_tanggal.i O-F%ng.,_i.éf‘.gbégf)'a»%{ N \; ,(.:;Ov” C' 00
it s i Uod Lt ; . -.<- hy H betmggle Rt
palidy ¢ 9 ¥ PlaEs : Lo -gnja"". e 2
1 2 [ 3T icchile O SR B
Mtk Cjenk ] Heio30 No- 10, ] Penghosioes it 4 '
=TT e No. rya ?Qﬁér@_e,?..:pg‘z:%:%‘“f#ﬂi sia 140
P . SO ] Praaa PERAW dalagy |- <

© i | neepari, g loeroeloeh's DRI Sy b
- Commissje belastin . S
- ot gnegarj: = | . NI S T I
‘ Depala Negan! Voorzitter,g' TR N NS
atock poredio Penghoelog 11 1]

Datoek Kopiah, Lid = P e

S ——
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djilid loear biasa.

Tahoen 1937

. KEPALA NEGERI PALEMBAJAN MENINGGAL DOENIJA.

Pada petang Sabtoe malam Ahad 9/10 Januari jl. Kepala Negeri Palembajan engkoe
TAHER gelar DATOEK SIPADO

telah meninggal doenia dalam oesia kira-kira 70 tahoen, disebabkan penjakit jang soedah beliau hidapkan
hampir setahoen lamanja.
Atas meninggal beliau ini kita mengoetjapkan:
LINNA LIPLLAHI WAINNA [ILAIHI RADJIOEN".

Beliau adalah seorang Kepala Negeri jang sangat berdjasa kepada negeri dan kepada Gouverne-
ment, tjakap, bidjaksana memerintah negeri, serta pandai bergaocel dengan penghoeloe-penghoeloe; tam-
bahan lagi tegoeh dan setia memegang adat.

Dalam tahoen 1901 beliau diangkat mendjadi Penghoeloe Kepala dari negeri Palembajan.

Karena djasa beliau sewaktoe pemberontakan dalam tahoen 1908 di Palembajan beliau dianoegerahi
Pemerintah seboeah bintang perzk. Kemocdian ketika Nagari-ordot nzntie didjalenkan dalam tahoen 1915
dan negeri Palembajan, Piladang Bamban dan Koto Tinggi diseboeahkean, dipilihlah seorang kepala
Negeri, jang akan mengepalai keempat negeri jang disatoekan itoe. Dengan boelat soeara terpilihlch
beliay mendjadi Kepala Negeri. Dalam pekerdjaan jang baroe ini beliaupoen selaloe mengeloearkan tenaga
Oentoek keselamatan dan kemad:oean negeri djoega.

Satoe dari djasa-djasa beliau jang tiada dapat diloepakan ialah. menjoesoen dan membentoek per-
Satoean adat dalam VI!I Koto, jaitoe negeri Baringin, Sipinang, Soengai Poear, Palembaj.ar?, Goemarang
dan Salaras Air; sehingga terdirilah kerapatan ninik mamak nan 300 (Rapat nan 300), .jaitoe kerapafan
adat jang ‘t.ertinggi dalam VIl Koto. Soedah banjak perkara adat, demikian djoega perkara harta (civiel)

jang tiada poetoes pada tiap-tiap negeri, dapat dipoetoeskan dazlam rapat nan 300 itoe.
Moedah-moedahan rapat nan 300 akan berdjalan teroes, walaupoen beliau sebagai toenggak toea

dari keparatan itoe soedah meninggal.
Oleh sebab kebaikan beliau itoe delam tahoen 1933 dapat poelaleh belizu

boeap bintang perak besar dari Pemerintah. »
Amat sajang benar beliau dalam tahoen jang laloe dapat sakit, jang membawa beliau kepintoe

koeboer,

k Pemerintah kehilangan seorang kaki tar :
doem kaloearga dun sahabat kenalan beliau ditinggalkan seorang jang ber
i i i i i hoeloe Kepala dan Kepala Negeri 36
Harga beliau sebagai penghoeloe, djasa beliau sebagai Peng | . :
tahoep lamganjaedlz:'i 1901b sanrx)lpagi 1937, jang sangat dihargakan oleh Pemenn!-{«h, baikpoen oleh negeri,
moedah-moedahan mendijadi sitawar sidingin dan mendjadi pengoebat hati bagi kaoem keloearga beliau

¥1am berdoeka tjita ditinggalkan beliau.

kedoea kalinja*-se-

i tangan jang berdjasa, negeri, soekoe dan kampoeng serta
boedi dan setia.

Berdoilah kita moedak:-moedahan dapatlah beliau kelapangan didalam koeboer. Amin.
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I l'eanOI{.atan Kepala-kepala Nagari telah disjahkan oleh Seri Padoeka Toean Besar
. Keang

dengan Besluit : «
1 3 (d]O alo
Vo. A/ 2 Kepala Negari Air Tiris (Bangkmang) I\ldm gelar Datoek Ma w
e }gg’; r;“o Aé 4 Kepala Negari Kota nan 1V (Pajakoemboeh) Kariman gelar Datoek Sin
]anun‘l Nan Pand'ik A dil.
: 37 No. A/14 Kepzla Negari Soeliki (Soeliki) Ramali gelar Daloek Tan Adi
ddo. % ‘t};:;i 11%37 No. A/17 Kepala Negarl Solok (Solok) Abbas gelar Datoek Radjo Dilangit.
ggg 13 ‘Apri‘ 1937 No. Aj26 Kepala Negari Loehoek

al
k Djantan (Fort van der Capellen) Soetan Mar
Alam gelar Datoek Bidjajo.

ddo. 21
ddo. 23

1la. Memperhentikan dengan hormat atag perminta

Seri Padoeka Toean Besar den

gan Besluit:
x oruari 1937 No. A/ 7 Kepala Negari Selaj
ddao, Onrebuar Pintoe Besar.

. ek'
(Alahan Pandjang) Djabar gelar Dato®
ddo. 6 Februari 1937 No. A/ 8 Kepala Negarj

Pan]dkalan (Solok
Bindaro Sati. ) Moeh:
ddo. 18 Februari 1937 No. A/10 Kepala Negari Aoer Paroemahan

Oud A
Soetan t/r Labax Soetan. ( gam) Isa
ddo. 11 Maart 1937 No. A/15 Kepala Negarj

f

ato€’

Pamangkoe.- KOfO Baroe (Fort van der Cap°1]en) Ahmad gelar D B
A/16 Kepala Negari Soe

ngax Pata1 Fo :
gelar Datoek Tiangso ( rt van der
A/24 Kepala Negari Malalak (Oud Agam) Isa Gelar
i11b. Memperhentikan

an sendiri, telah disjahkan oleh

jo 'Tanang

N
amad Rasad gelar Dat0:

e

. bﬁi;
gelar Ankoe La%
ddo. 15 Maart 1937 l\'

0. V\ 0. en

as?
Datoek Lelo Basa Nan B
2s permintaan sm@mx,

Toean Besar dengan
‘ddo. 5 Februari 1937 No. A/ 6 Kepala Negari Tand;

Said gelar Datoek

Sstahkan g :

ole a
Beslyiy. h Seri Padoek
loeng

{
(Fort v aid
Ra”gkal 0 Beg a“ der »Capellen) Moehamad S
In. Menm
9 Januari 1937 Kepala Negari |y
gz(cjli 2 -i‘:ebruari 1937 Kepala N Neg

Serj Banda

d

3

1au) Tahir gelar Datoek Dato
ohamad Rasad gel?

ari § ‘
) .(‘)e ge1 B t ng (M (r\:‘al:lr;d

.di kolom 5 dan staat l °“derafdee1mg g
0

No. 5 hendaklah dxt]oreng kahmat

ellkl h al '
dMman
- 15

§ 6
darj Pemlmpm Nagarl 193
,,Orang jang bErd

lab
di nagari: Soeliki, ta

Goegoek Bandla L

m adatn
Baroeh Goenoeng dap Tolang

ahat K

\\

ota Tengah, éoengai Naning’
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PERSEMBAHAN ALAM MINANGKABAU.

P :
q{ an -
io. KN K Juliana, Louise, Emma, MNarie,
inar¢ _ Wilhelmina der JVederlanden, - : -
Pringes *van Oranje - Nacsau, Herlogin -, -
- . .. Van Mecklenburg, enz enz.
aral - en . o
Haar Semaal Z.H.H. Pring JBernhard,
Leopold, Friedrich, Cberhard,, Juliue,
Hurt, Sotifried, Peler, J’rms 'Uon
ool - [’zppe J31esfer/e1a’

Uit Midde

Ovl‘nfl f)‘; ° cL:- R3S )‘J

n Sumatra, het
vian - Minangk: b n,

"] r"‘ele"ell cn (]00] /l‘(‘('“
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Moge door dit cenvondig blijk het bewijs  gelevend O I e s a2
[t = L v::_'.-- s :: C" CJ ) Q}n\’;;:‘

"‘5:‘ ‘JJ\ Q:JJ:_S A.‘_S G‘U ;)gti.'.(:_)‘) ;u\.:..._? & 'J
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zijn van onze trouw en verknochitheid i ong
dierbaar Oranje Huis.

Wij bidden den Allerhoogste om Ziju zegen te ge-
ven aan U, Prinselijk Paar, tot in lengte van dagen
tot heil van Groot-Nederland. -

Moge U, Prinses Juliana en U, Prins Bernhard een

duurzaam geluk beschorven zijn, dit is onze harte
wensch.

b3

“ kY &
r.:) u\'r}\-‘ \_'B«\__. Al {

———t ;,.&\’a_‘._’A

4[5 .Lb . '\ at ) 3 .
@ < Lot s S, o
PADANG, den Ten JANUARI 1937. : ol - k"'-" [
De Volkshoofden en Inlandsche Ambienaren tey 19537 \5-)\);'_ 7 E_aL_} ,
Sumatra’s Westkust :
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Pada petang hari - Djoe-
mahat 26 Maart 1937 telah
diseralikan olel) wakil dari
Alam Minangkabau, jaitoe
penghoeloe2 ninik mamak,
Kepala2 Negeri dan Toean-
koe2 Demang dan Assistent
Demang dari sekalian ba-
gian Sumatra Barat ini,
seboeah persembahan -tje-:
rana perak dihiasi dengan
loekisan emas, selengkap-
nja - oentoek J.m.m. Prinses
Juliana dan Prins Bernhard,

Dihantar hearak-beririth
Seljara adat, kepada s¢)
hadoeky tocan Besar RE
- dent di Relantoeng; Belit!
Al jang akan menjumPfll
“an kepada alamatnja.

- Diatas ini gisalink!
181 dari  soerat pengil'i”"',
Persembahay itoe herik®
(}oea boealh’gambar dari !
iaffa itoc selengkapnja, )|
S dari poptret diboet
-oleh toey,, R.A B. Sustra®
hgoen, Hoofd dari K
toop Radaster i P-.ulﬂl‘fj

T e R ST
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IJOERAN BANDAR

Si Gadili bakarek koekoe, # i karek djo pisau siraoet,
paraoet batoeng toco, * batoeng toeonjo elok ka lantai.

Nagari baka ampek soekoe, * sockoe baboeah paroeit,
kampoeng ba toeo, * roemah batoengganai.

Tiap2 negeri berdiri  dengan  penghoeloe2nja  tjockoep ke empat djinisnja dan  pegawai2njn
jang lain, meskipoen tidak  terseboet dalam - kata adat diatas. Satoe oempama dari jang
tidak terseboet itoe, tetapi kevdjanja berat dan penting, ijalah pengoeroes air sawah, dalam satoe? negeri.
Kadang? ia seorang penghoeloe, kadung2 kemenakan sadja tetapi telah diberi pangkat dan kekoeasaan,
djadi toeo bandar, toeo air, kepalo air, ntaupoen dengan nama? jang lain.

Kerdjanja hanja sekali semoesin jaitoe sedjak seboelan mendjalang toeroen kesawah sampai kira2
padi berperoet, tetapi roepanja sadja jang sedikit, malahan kerdjanja_berat, menoeroenkan orang ke ban-
dar, mendjaga pekerdjaan itoe sedjak dari moedik sampai ke ilir, sedjak dari pangkalnja (batang air,
soengai, danau, mata air atau lain2) sepandjang band:}rZ sampai kebandar ket_nl_. Besar penjakitnja besar
poela kerdjanja, itoe menoerogt }ceadaan sutge?-negerl dan satoe2 toempak sawah jang diairi seseboeah han-
dar. Ada poela jang bandar air itoe _melaloel 2 dan 3 negeri. 1 ) .

Makin besar bagian jang diairi bandar itoe makin banjak sawah, makin banjak poela orang jang
poenja dan makin berat poela pekerd,u.ian memellha}'a dan mex_ul,;agn ba'nr.jar itoe, tentang ini tentoe ni-
nik mamak akan lebih ma‘loem. Bagaimana bekerdjapoen banjak berselisihan, patoet kerdja 3 hari, nak
2 hari; nan doea datang sehari, dalam sehari ini bersilalai poela

Ada poela jang besar sawahnja tapi malas datang; kata sipemegang sawah dia tak goena datang

D

j j i cal jah kerdja. knja berat ta’ namoeh
sebab j da. Ada poela jang memperdoeai sawah jang paijah keldjn_Pende i .
seoub jang poonds & nn'moehjsm?m mendjindjing: nan tjadik alah mandjoea, mnan bodoh lah kanai

. )
sar ikoel, ringan ta . : 2 - aip
kitr'l:e};nelnlll:ggu uif? soedali masoek baroe datang poela berbagai2 hal, ada jang berkehendak air doeloe,
'Nl'{ l"o;ed_ian\‘ sed'mgkfm tempatnja sama; ada jang hendak banjak dan maoe teroes dapat air. Disini ba-
Wila K . AS < A 5

niaklah terdjadi perkara2 ketjil jang mesti diselesaikan. Dan tampaklah poela bahasa orang pesawah

o 2 -awak®, : . . T
sbaragih nak .g“dﬂ?i‘ih}i;‘ :qma berat ini, berat tidak samo memikoel, ringan tak soeko samo mendjindjing,
dina: Eebey iy baiar hoetang inilah jang menarik perhatian, sebab tidak menoeroet aloer dan patoet.

Iadi jang ketjil memba : : i bapioetang nan menarimo dan hoetang nan

, ajar, nan noeta
rant ¢ an bahoetang nan membajar, ‘ s X
indis .Menogotet ‘ldgt{nnqkan r]iterim?)- Nan hoetang itoe hendaklal menoeroet aloer jjalah siapajang da
‘dibajar, pioetang { :

Pat air dari bandar? itoelah jang akan bekerdja djadi ;l:’;pﬂ _mn;,; bersawah itoelah jang bekerdja: jang
ilql, ‘ hasila i b »air i tidak radjtb membajar. .
ticale . . ari bandar air itoe tidaklah wadjib v jal e . _ =
o d{lpnt l\ehﬂS]]ﬂt“e(thlllenr[flklnh orang jang banjak kehasilan dari bandar ail 1to§‘,|iang ..n]linn_,1 :):;1.]:—1\
hoka d:\lmlx\neiroet]l)d ° iring ;ﬂ\\‘:lh si A tentoe doea kali keras kerdjania dxl)n]nda] .Cm‘;ﬂtx_';es:qk. Jmln? ;'}Imi
my I:P-!:‘. } ‘1“ (;:.?;gp“ebgmr sepiring sawah si A. Le}_nh d‘|elasi }(ﬂ.lﬂtl‘l q:t;\l'\l t\msllml-g hei‘)ih!‘sr-hnri Si’\;’lj[;
nj} .l.tﬂ“ta ] ?91,4 }éri.. oempamanj kerdja bandar dan si D bersawah setjoepar ti pa R

Hrh, tentoe 1a 1 amany)i |

s aadilit sawah seketek kerdja. . .
Rk » kerdja, sedikit sawah scketek 4. » zarena perdjalanan
,?“tdm?g 'k";l“ﬂh aiid;ll]::rann- Loedah banjak jang poenja sawab jang brt' 1‘?2;2ﬁ2“-b2;3"3;‘p kobandnt
etapi pada masa seki Al A oreka  ta'  dapat aatang e ; !
ka lanean? lain, sehingga me . : Al e e
r o ‘ n halangan ) a : " . ah mentjari akal lain soe
“m‘f:&lfl dh_ind.l}znng .ntallr:]()i?::ifll pemrl‘mnian kerdja. Sebab itoe l)ebempa'neg;:)n;Jel:)i;p:jq kirdia mempastiaiti
- . » o H o) " . ¢ ‘ ‘ < RWH 3
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